KETERLAKSANAAN SILABUS  MATERI AJAR  DOSEN  PADA MAHASISWA SEMESTER VI TAHUN AKADEMIK  2014/2015 JURUSAN PENDIDIKAN  FISIKA  UIN ALAUDDIN MAKASSAR by Marwiliansyah, Ardi
i 
 
KETERLAKSANAAN SILABUS  MATERI AJAR  DOSEN  PADA 
MAHASISWA SEMESTER VI TAHUN AKADEMIK  
2014/2015 JURUSAN PENDIDIKAN  FISIKA  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika  
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
ARDI MARWILIANSYAH 
NIM: 20600112044  
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN  MAKASSAR 
2016 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Ardi Marwiliansyah 
NIM : 20600112044 
Tempat/tanggal lahir : Wadukopa, 28 Maret 1994 
Jurusan : Pendidikan Fisika 
Alamat : Mamao Baru No.10 
Jadul : Keterlaksanaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada 
Mahasiswa Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 
Jurusan Pendidikan  Fisika UIN Alauddin Makassar  
       Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat orang lain secara keseluruhan, maka skripsi dan 
gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
 
 Makassar,     Maret 2016 
 Penulis 
 
 
 Ardi Marwiliansyah                     
. NIM. 20600112044 
 
 
 
 
 
iii 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
 
Skripsi yang berjudul, “Keterlaksanaan Silabus Materi Ajar Dosen pada 
Mahasiswa Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar”, yang disusun oleh Ardi Marwiliansyah, NIM: 
20600112044, mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Selasa, tanggal 8 Maret 2016 M, 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Fisika 
dengan beberapa perbaikan. 
                                                  Samata-Gowa,        Maret  2016 M. 
Jumadil Awal 1437 H. 
 
DEWAN PENGUJI: 
(SK. Dekan No. 290 Tahun 2016) 
Ketua : Rafiqah, S.Si., M.Pd.      (….………..…....)      
Sekretaris  : Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. (…………..….....) 
Munaqisy I  : Drs. Baharuddin, M.M.      (…………..….....)   
Munaqisy II : H. Erwin Hafid, Lc., M.Th., M.Ed.    (…………..….....) 
Pembimbing I : Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si  (…………..….....) 
Pembimbing II : Ali Umar Dani, S.Pd., M.Pfis.      (…………..….....) 
 
Diketahui Oleh: 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M,Ag. 
          NIP. 19730120 200312 1 001 
 
iv 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
        Pembimbing penulisan skripsi saudara Ardi Marwiliansyah, NIM: 
20600112044, mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Makassar, setelah meneliti dan mengoreksi secara seksama skripsi 
yang berjudul ” Keterlaksanaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada Mahasiswa 
Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 Jurusan Pendidikan  Fisika UIN 
Alauddin Makassar ”, memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat- 
dan disetujui oleh kedua pembimbing untuk  ke ujian Munasyah. 
  
 
 Makassar,       Februari 2016 
 
 
  
 
Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si, M.Si Ali Umar Dhani, S.Pd, M. P.Fis 
Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika 
 
 
 
 
Dr. H. Muhammad Qaddafi, S. Si., M. Si 
NIP. 19760802 200501 1 004  
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
            Puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan karunia-
Nya peneliti telah dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan judul: ” Keterlaksanaan 
Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada Mahasiswa Semester VI Tahun Akademik 
2014/2015 Jurusan Pendidikan  Fisika UIN Alauddin Makassar ”. Skripsi ini disusun 
dengan tujuan untuk memenuhi syarat sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
         Dalam menyusun skripsi ini, peneliti banyak menemukan hambatan dan 
kesulitan, tetapi berkat adanya bimbingan, pengarahan dan bantuan dari semua pihak, 
maka penelitian skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu peneliti ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Ibunda dan 
ayahanda tercinta Taswin dan Rusyati selaku orang tua yang tak henti-hentinya 
memberikan semangat dan doanya kepada peneliti selama penyusunan skripsi ini. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya, 
penulis sampaikan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar beserta Wakil Rektor I, II, III, IV atas segala fasilitas   yang diberikan 
dalam menimba ilmu didalamnya. 
2. Bapak Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, III atas segala fasilitas yang diberikan dan 
senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada penulis. 
vi 
 
3. Bapak Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si, M.Si dan Ibu Rafiqah, S.Si, M.Pd selaku 
ketua jurusan dan sekretaris jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan motivasi dalam 
mengarahkan sifat optimis dalam penyelesaian skripsi ini. 
4. Bapak Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si, M.Si dan Ali Umar Dhani, S.Pd, M. 
P.Fis selaku Pembimbing I dan II yang telah banyak meluangkan waktu untuk 
memberikan bimbingan, pengarahan, serta dorongan yang sangat berharga bagi 
penulis. 
5. Ibu Umi Khusyairi, S.PSi., M.A selaku Penasehat Akademik yang senantiasa 
memberikan pengarahan dan bimbingan selama penulis menempuh studi di 
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar. 
6. Seluruh staf pengajar dan karyawan yang berada dalam lingkungan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN alauddin makassar yang telah memberikan ilmu 
yang sangat bermanfaat dan yang telah membantu kelancaran proses penulisan 
skripsi ini 
7. Adik penulis dan yang terkasih A.Eka Fitrianti Hasan Sarehong, yang selalu 
menyertai langkah penulis dan memberikan dorongan, bimbingan dan nasehat 
dalam penyusunan skripsi ini. 
8. Teman sekelas penulis (Fisika 3-4 angkatan 2012) Jurusan Pendidikan Fisika 
yang selama ini membantu dan selalu memberikan semangat apabila penulis 
dilanda kesulitan, kalian sangat berarti dan  akan aku kenang selalu. 
vii 
 
9. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2012, dan semua 
pihak yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini, semoga dengan 
bantuannya dapat bernilai ibadah disisi Allah swt. 
10. Keluarga besar penulis yang selalu memberikan dorongan, dukungan beserta  doa, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang telah membantu 
kelancaran penyusunan skripsi ini. 
         Akhirnya peneliti menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan, untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritikan dan saran untuk 
perbaikan skripsi ini. 
         Hanya ucapan terima kasih yang penulis haturkan, semoga amal kebaikan 
yang telah diberikan mendapat balasan yang melimpah dari Allah SWT dan harapan 
penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semuanya. 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 
 Makassar,     Februari 2016 
 Penulis 
 
 
Ardi Marwiliansyah                     
NIM. 20600112044 
viii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN SAMPUL .................................................................................  i 
HALAMAN JUDUL ....................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  .......................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI  ...........................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ..................................................................................  v 
DAFTAR ISI ................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL.........................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR . ..................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN . ...............................................................................  xii 
ABSTRAK . .................................................................................................  xiii 
ABSTRACT . ...............................................................................................  xiv 
BAB I PENDAHULUAN...........................................................................  1-9 
 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ...........................................................................  6 
C. Tujuan Penelitian ............................................................................  6 
D. Definisi operasional Variabel ..........................................................  7 
E. Manfaat penelitian ...........................................................................  8 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA .......................................................................  10-40 
A. Pengertian Silabus dan Ruang Lingkup Kurikulum..........................  10 
B. Peran Kurikulum dan Silabus di dalam Sistem Pendidikan Tinggi ...  12 
C. Penyusunan Struktur Kurikulum dan Silabus PT  ............................  15 
D. Kesesuaian Kompetensi Dosen dalam Pembelajaran........................  25 
E. Standar Isi dan Penetapan Beban Belajar Matakuliah dan SKS ........  26 
F. Kesesuaian Strategi dan Metode dengan Tujuan ..............................  31 
G. Interaksi di dalam Kelas dan Kondisi Pembelajaran .........................  32 
H. Tolak Ukur Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran Mahasiswa .....  36 
BAB III METODE PENELITIAN ..............................................................  41-47 
A. Jenis dan Desain Penelitian .............................................................  41 
ix 
 
B. Populasi dan Sampel .......................................................................  41 
C. Instrumen Penelitian ........................................................................  44 
D. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  45 
E. Teknik Pengolahan Data  .................................................................  47 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................  49-67 
A. Hasil penelitian  ..............................................................................  49 
B. Pembahasan hasil penelitian  ...........................................................  63 
 
BAB V PENUTUP ......................................................................................  68-69 
A. Simpulan .........................................................................................  68 
B. Implikasi Penelitian .........................................................................  69 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................  70-71 
LAMPIRAN .................................................................................................  72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel Halaman 
Tabel 2.1 Model Perancangan Pembelajaran ADDIE.............................. 23 
Tabel 3.1 Jumlah populasi penelitian………………................................ 42 
Tabel 4.1 Nama-nama Observer Keterlaksanaan Silabus……................... 49 
Tabel 4.2 Rekapitulasi kesesuaian setiap silabus ………………............... 50 
Tabel 4.3 Statistik skor proses perkuliahan ………………....................... 52 
Tabel 4.3 Statistik skor proses perkuliahan ………………....................... 52 
Tabel 4.4 Distribusi presentase skor proses perkuliahan 
tahun ajaran 2014/2015 kelas fis A.............................................. 53  
Tabel 4.5 Distribusi presentase skor proses perkuliahan 
tahun ajaran 2014/2015 kelas fis B.............................................. 55  
Tabel 4.6 Distribusi presentase skor proses perkuliahan 
tahun ajaran 2014/2015 kelas fis C.............................................. 57 
Tabel 4.7 Distribusi presentase skor proses perkuliahan 
tahun ajaran 2014/2015 kelas fis D.............................................. 59 
Tabel 4.8 Distribusi presentase skor proses perkuliahan 
tahun ajaran 2014/2015 kelas sebaran............................................ 61 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Proses Perkuliahan oleh 
dosen pada  hasil analisis diagram pie .......................................... 63 
 
xi 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar Halaman 
Gambar 2.1 Diagram satu siklus penjaminan mutu............................................   19 
Gambar 2.2 Model ADDIE & Dick‐Carey.........................................................    22 
Gambar 3.1 Diagram Tahapan Penelitian………………………………............. 47 
Gambar 4.1 Diagram Proses Perkuliahan ..........................................................  54 
Gambar 4.2 Diagram Proses Perkuliahan ..........................................................  56 
Gambar 4.3 Diagram Proses Perkuliahan ..........................................................  58 
Gambar 4.4 Diagram Proses Perkuliahan ..........................................................  60 
Gambar 4.5 Diagram Proses Perkuliahan ..........................................................  62 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran  Halaman 
Lampiran I. Format Silabus............................................................................... 73 
Lampiran II. Silabus Matakuliah Semester VI T.A 2014/2015 ........................  86 
Lampiran III. Lembar Validasi .........................................................................  101 
Lampiran IV. Instrumen Tes .............................................................................  115 
Lampiran V. Analisis Hasil Wawancara Forum Diskusi ..................................  119 
Lampiran VI. Analisis Data Keterlaksanaan Silabus .........................................  121 
Lampiran VII. Analisis Data Proses Perkuliahan ............................................... 136 
Lampiran VIII. Foto Penelitian............................................................................ 145 
Lampiran IX. Persuratan dan Biodata.................................................................  147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRAK 
Nama : ARDI MARWILIANSYAH 
NIM : 20600112044 
Judul : ” Keterlaksanaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada Mahasiswa 
Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 Jurusan Pendidikan  
Fisika UIN Alauddin Makassar ” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran keterlaksanan silabus  
materi ajar  dosen pada mahasiswa semester VI tahun akademik 2014-2015 jurusan 
pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar serta untuk mengetahui gambaran proses 
kegiatan perkuliahan oleh dosen pada mahasiswa semester VI tahun akademik 2014-
2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar.  
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh mahasiswa semester VI  
angkatan 2012 tahun akademik 2014/2015 berjumlah 127 orang.  Metode penentuan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen  
penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi  keterlaksanaan silabus, 
documentasi catatan harian perkuliahan dan wawancara sebagai pendukung hasil 
survey. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif 
secara kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kesesuaian silabus dengan materi ajar 
dosen menunjukkan secara umum berada pada ketegori tinggi dimana memberikan 
respons positif. Kemudian hasil respon mahasiswa terhadap proses perkuliahan 
diperoleh data rekapitulasi proses perkuliahannya dari 4 kelas termasuk didalamnya 
kelas sebaran terhadap proses perkuliahan oleh dosen berada kategori positif.  
Implikasi penelitian yaitu sebagai penunjang tenaga pengajar dalam hal 
kesesuaian konten silabus dengan  proses perkuliahan, dan untuk menghasilkan 
proses perkuliahan yang optimal maka dalam  menggunakan silabus  materi ajar yang 
sesuaia adalah solusi mengatasi masalah pembelajaran/perkuliahan guna 
meminimalisir hambatan yang mungkin terjadi dalam  pembelajaran/perkuliahan 
serta hendaknya melakukan persiapan-persiapan yang matang sebelum melaksanakan 
perkuliahan sehingga rencana tersebut bisa terlaksana dikelas. 
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ABSTRACT 
Name  : ARDI MARWILIANSYAH 
NIM  : 20600112044 
Title  : “ The materialize Syllabus Teaching Materials Lecturer at Student 
Semester VI Academic Year 2014/2015 Department of Physics 
Education UIN Alauddin Makassar” 
 
This study aims to describe of materialize syllabus faculty teaching 
materials to students sixth semester of the academic year 2014-2015 majoring in 
physics education UIN Alauddin Makassar as well as to describe the process of 
lectures by professors at the sixth semester students of 2014-2015 academic year 
majoring in physics education UIN Alauddin Makassar. 
The population in this study were all students of class VI semester 2012 
academic year 2014/2015 amounted to 127 people. Method of sampling is done by 
using purposive sampling technique. The research instrument used in the study of the 
syllabus of materialize observation, documentation diary lectures and interviews to 
support the survey. Data analysis technique used is descriptive analysis of 
quantitative statistical data. 
The results showed that the suitability of the syllabus with the lecturer 
teaching materials show in general are at a high category where positive responses. 
Then the results of student response to the lecture lecturing process recapitulation 
data obtained from four classes including the distribution class to the lecture by the 
professor were positive category. 
Implications of the study are as supporting faculty in terms of content 
appropriateness syllabus with the lecture , and to generate the lecture optimal then in 
using the syllabus teaching materials, suitable is the solution to overcome the 
problem of learning / lecture in order to minimize the obstacles that may occur in the 
learning / lecture and should be conduct thorough preparations before carrying out 
lectures, so the plan can be carried out in class. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam usaha untuk menyelenggarakan pendidikan dan kurikulum terutama 
di Perguruan Tinggi, maka pada tahun 2012  diterbitkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 
Peraturan ini merupakan dorongan sekaligus dukungan untuk mengembangkan 
sebuah ukuran kualifikasi lulusan pendidikan di Indonesia. Peraturan tersebut  
menyatakan bahwa: Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya 
disingkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan kualifiasi kompetensi yang dapat 
menyandingkan, menyetarakan dan mengintergrasian antara bidang pendidikan dan 
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan 
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sector. Sesuai dengan 
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar proses. 
Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
dasar dan menengah di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur 
formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester. Standar proses 
meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  
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Standar proses untuk satuan pendidikan Perguruan Tinggi ditetapkan oleh  
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2013 melalui 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan republik Indonesia Nomor 73 Tahun 
2013 (Pasal10 Ayat 4).  
Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional maka ditetapkan visi, 
misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah. Pada tingkat universitas tingkat kesulitan untuk mewujudkan visi 
pendidikan nasional tentunya semakin meningkat hal ini dapat dipicu dengan 
kedalaman cakupan ilmu pengtahuan yang semakin berat. Dosen selaku pengemban 
amanah perwujudan visi pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar agar 
terhindar dari kegagalan perwujudan visi tersebut.  
Dibandingkan ilmu-ilmu sosial, ilmu eksact memiliki ciri, karakter, serta 
tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran yang diberikan dosen di kelas. 
Demikian pula halnya dengan ilmu eksact yang dikombinasikan dengan ilmu 
pendidikan khususnya pembelajaran pada tingkat pendidikan fisika. Di juruan 
pendidikan fisika,  kemampuan dosen dalam membelajarkan ilmu pendidikan dan 
ilmu fisika memiliki karakter tersendiri. Sehingga gagalnya seseorang dosen dalam 
mengajar fisika bergantung pada cakupan materi ajar yang tidak menitikberatkan 
pada pola penalaran awal atau sebelum pembelajaran sebagai acuan utama dalam 
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proses belajar lansung. Menurut Fathul wahid dkk, 2012 : 83 bahwa dalam proses 
pembelajaran pada umumnya, dosen harus mempunyai persiapan yang matang 
sebelum memasuki kelas. Persiapan tersebut meliputi (1) materi yang diberikan, (2) 
penugasan, (3) metode pembelajaran yang akan digunakan, dan (4) media 
penyampaian. Namun, terkadang dosen tidak melakukan persiapan cukup untuk 
menghadapi kelas, bahkan untuk hal-hal yang terlihat dan sangat umum diatas dan  
ini yang mungkin bisa terjadi pada dosen  yang mengajar pada mahasiswa semester 
VI jurusan pendidikan  fisika uin alauddin makassar. Beberapa dosen memiliki 
pendapat bahwa model pembelajaran direct learning lebih cocok untuk pembelajaran 
fisika. Pola seperti ini menurut peneliti  harus di dukung dengan pola terstruktur atau 
peta konsep yang kita kenal dengan mind mapping. Keakuratan pembahasan dosen 
harus lebih terarah pada konsep yang dibangun sejak awal melalui peta konsep.  
Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang saling berterkaitan, tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lainnya. Sistem pendidikan yang dijalankan pada zaman 
modern ini tidak mungkin terlaksana tanpa melibatkan kurikulum. Hubungan antara 
pendidikan dan kurikulum adalah hubungan antara tujuan dan isi pendidikan. 
Ketegasan  tujuan pendidikan akan dicapai jika relevan dengan kurikulum itu sendiri.  
Penerapan di prodi pendidikan fisika dilakukan untuk menunjang 
keterlaksanaan proses pembelajaran. Selanjutnya, untuk memenuhi tuntutan zaman 
maka kurikulum ditingkat jurusan perlu dievaluasi dalam rangka perbaikan sebagai 
jawaban atas permintaan. Evaluasi kurikulum di tingkat jurusan dilaksanakan sekali 
dalam empat tahun, sehingga setelah melalui proses yang panjang kurikulum 2010 
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telah di evaluai dan mengalami perubahan menjadi kurikulum 2014. Setiap 
matakuliah  yang dituangkan pada kurikulum wajib dilaksanakan dengan berdasarkan 
pada panduan yang dituangkan dalam bentuk silabus. Silabus mata kuliah yang 
berlaku pada tiap semester tentunya memiliki perbedaan . perbedaan ini  merupakan 
warna tersendiri yang mencirikan tingkat kesulitan Dengan diterapkan kurikulum 
2014 pada tahun pertama ini tentunya akan memberikan kekhawatiran tersendiri. 
Kekhawatiran  yang di maksud adalah seberapa sulit keterlaksanaan silabus yang 
telah ditetapkan. Terkhusus pada beberapa matakuliah yang dituangkan di semester 
VI jurusan pendidikan fisika, tentunya memiliki tingkat kesulitan yang lebih berat.   
Sejak berdiri jurusan pendidikan fisika telah menerapkan 3 kurikulum yakni 
kurikulum 2004, 2008, dan 2010. Dengan konsep KKNI beserta adanya instruksi dari 
universitas terkait perbaikan kurikulum serta penerapan konsep percepatan 
perkuliahan maka di tahun 2014 diterapkanlah kurikulum yang baru bagi seluruh 
jurusan di universitas termasuk jurusan pendidikan fisika. Beberapa point-point  
penting dari kurikulum 2014 bila dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya adalah 
jumlah beban kuliah setara dengan 148 SKS dimana perkulihan dikelas terdistribusi 
merata dari semester I hingga semester VI sebanyak 24 SKS. Sedangkan kurikulum 
sebelumnya, perkuliahan dikelas sebagian masih terdistribusi di semester VII 
keuntungan yang baru di peroleh dari kurikulum baru ini adalah mahasiswa dapat 
melaksanakan percepatan akademik dimana mereka dapat memprogramkan mata 
kuliah PPL sekaligus KKN di semester VII. Terdapat hal yg menjadi kekhawatiran 
bagi jurusan  yaitu beban SKS matakuliah keahliahan jurusan yang berjumlah 84 SKS 
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yang terdistribusi sangat padat semester II , IV, V, dan VII. Sehingga menjadi beban 
yang cukup berat bagi mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan perkulihan di kelas. 
Belum lagi terdapat mata kuliah yang menurut dosen jurusan pendidikan fisika bahwa 
matakuliah tersebut tidak cocok untuk disajikan dalam satu semester. Di semester VI 
dengan beban SKS 24 tersaji 7 matakuliah yang diprogramkan oleh mahasiswa, 4 
diantaranya matakuliah wajib dan 3 diantaranya matakuliah pilihan. Menurut 
pandangan  kami matakuliah ini tingkat kesulitannya mahasiswa selain belajar dikelas 
mahasiswa dituntut mengambil data di luar perkulihan seperti mengambil data di 
sekolah, praktek observasi kesekolah-sekolah, dan melakukan eksperimen ke kampus 
lain sebagai tinjaun data percobaan eksperimen fisika modern di kampus UNM 
Parangtambung, tentunya hal ini memberikan beban tambahan bagi mahasiswa. 
Kurikulum 2014 yang mulai diterapkan disemester genap tahun akademik 2014-2015, 
sehingga untuk mengetahui apakah silabus matakuliah dari kurikulum ini dapat  
terlaksana dengan baik khusus di semerter VI, dimana kekhawatiran yg di maksud 
dapat di minimalisir maka kami bermaksud melakukan penelitian dengan judul: “ 
Keterlaksanaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada Mahasiswa Semester VI 
Tahun Akademik 2014/2015 Jurusan Pendidikan  Fisika UIN Alauddin 
Makassar “. 
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B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari 
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 
data (Sugiyono, 2010: 35). Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah  keterlaksanan silabus  materi ajar  dosen pada mahasiswa 
semester VI tahun akademik 2014/2015 jurusan pendidikan  fisika UIN 
Alauddin Makassar  ? 
2. Bagaimanakah  proses kegiatan perkuliahan oleh dosen pada mahasiswa 
semester VI tahun akademik 2014/2015 jurusan pendidikan  fisika UIN 
Alauddin Makassar  ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran keterlaksanan silabus  materi ajar  dosen pada 
mahasiswa semester VI tahun akademik 2014/2015 jurusan pendidikan  fisika 
UIN Alauddin Makassar. 
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2. Untuk mengetahui gambaran proses kegiatan perkuliahan oleh dosen pada 
mahasiswa semester VI tahun akademik 2014/2015 jurusan pendidikan  fisika 
UIN Alauddin Makassar . 
D. Definisi Operasional Variabel 
Silabus materi ajar dosen pada mahasiswa semester VI tahun akademik 
2014/2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar   merupakan 
pengembangan atau jabaran dari kurikulum yang berisikan; sinopsis mata kuliah, 
kompetensi mata kuliah, indikator kompetensi, topik/sub topik, dan referensi. Agar 
kurikulum dapat diimplementasikan dengan baik dalam perkuliahan di kelas, maka 
silabus perlu dijabarkan/dikembangkan menjadi Satuan Acara Perkuliahan (SAP). 
SAP memuat komponen; standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
kompetensi, materi perkuliahan dan uraiannya, pengalaman belajar (strategi 
pembelajaran), media/alat pembelajaran, sistem penilaian, dan referensi. SAP 
merupakan proyeksi kegiatan atau aktivitas yang akan dilakukan oleh dosen dalam 
perkuliahan.Penyusunan dan pengembangan silabus merupakan bagian integral dari 
pengembangan kurikulum dan sekaligus menjadi salah satu tugas penting dosen/ staf 
pengajar di perguruan tinggi. Dalam silabus dimuat kerangka materi kuliah (bahan 
ajar) yang harus disampaikan dosen/ staf pengajar kepada mahasiswa, maka 
keterlaksanaan silabus materi ajar dosen pada mahasiswa semester VI tahun 
akademik 2014/2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar   dapat 
dilakukan dengan tata cara yang tertentu oleh seseorang pendidik/dosen dalam 
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menyampaikan isi silabus meliputi kesesuaian dari aspek materi dan kegiatan 
pembelajaran kepada mahasiswa semester VI jurusan pendidikan  fisika UIN 
Alauddin Makassar serta hambatan-hambatan seperti apa yang menghambat proses 
tersebut mulai dari awal perkuliahan sampai akhir perkuliahan untuk 
mendeskripsikan beberapa matakuliah terkait dalam program studi semester VI 
dengan pengambilan data berupa observasi dan wawancara oleh observer yang 
tersebar di empat (4) kelas masing-masing sehingga hasilnya dapat disesuaikan 
dengan silabus bahan ajar/kurikulum yang ditetapkan. Sehingga diharapakan sebagai 
hasilnya dapat mengetahui distribusi mata kuliah di semester VI tahun akademik 
2014-2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar sudah sesuai.   
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga 
Keberhasilan  penelitian  ini memberikan  beberapa  manfaat. Pertama 
tersedianya perangkat bahan  ajar atau silabus matakuliah yang inovatif  dan  sesuai  
Kurikulum Jurusan Pendidikan  Fisika  terbaru  (2014). Kedua dapat digunakan 
sebagai dasar bahan evaluasi  program bagi lembaga pendidikan khususnya lembaga 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN alauddin Makassar 
untuk mewujudkan pengembangan kurikulum berjalan yakni kurikulum 2014. 
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2. Bagi Pendidik/ Dosen 
Sebagai bahan informasi sehubungan dengan silabus materi ajar tahun 
akademik 2014/2015 agar dapat menentukan distribusi mata kuliah di semester VI 
tahun akademik 2014/2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar sudah 
sesuai. 
3. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakukan peningkatan mutu 
Jurusan pendidikan fisika kedepannya dalam lingkungan akademik. 
4. Bagi Peneliti 
Memberikan informasi sebagai bahan dasar kepada peneliti selanjutnya 
untuk meneruskan penelitian ini. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Silabus dan Ruang Lingkup Kurikulum 
1. Pengertian Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan kelompok mata 
pelajaran/temma tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan 
penjabaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian. Silabus kurikulum adalah pengorganisasian dari sejumlah indikator 
pencapaian hasil belajar ke dalam satuan bahan ajar beserta uraiannya dalam satuan 
kelas (semester) yang secara hierarkis fungsional dalam urutan waktu tertentu guna 
mencapai kemampuan dasar yang ditetapkan. Dengan demikian, silabus adalah hasil 
dari elaborasi kompetensi dasar yang terdapat dalam kerangka dasar kurikulum 
nasional. Silabus merupakan penjabaran kerangka dasar kurikulum nasional yang 
disusun sebagai acuan dalam perencanaan acara pembelajaran pada satuan bahan ajar 
dan program-program jangka pendek yang lebih kecil ( Haryati, 2011 : 149 ). 
Kualitas input sangat tergantung pada pengalaman belajar dan capaian 
pembelajaran calon mahasiswa. Dimana Silabus  merupakan keseluruhan  proses dari 
awal semester/perkuliahan sampai akhir semester yang di dukung dari berbagai aspek 
yakni kompetensi dasar, indikator, pengalaman belajar, materi ajar, alokasi waktu, 
sumber belajar dan tentunya melalui hasil penilaian pembelajaran yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan program studi pada sistem pendidikan khususnya 
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pendidikan tinggi. Silabus disini harus memuat unsur – unsur yang  diketahui oleh 
mahasiswa ataupun dosen dan dikemas dalam bentuk yang mudah di komunikasikan 
didalam institusi pendidikan  PT perubahannya bergantung pada prioritas kebutuhan. 
2. Ruang Lingkup Kurikulum 
Ruang lingkup kurikulum mencakup : (a) kompetensi lulusan, (b) materi/isi 
pembelajaran, (c) sumber belajar, (d) strategi dan metode pembelajaran, (e) beban 
dan masa studi, serta (f) sistem evaluasi hasil belajar mahasiswa. Dimana keseluruhan 
ruang lingkup diberikan kepada departemen/jurusan yang merupakan penanggung 
jawab penuh dalam menciptakan, mengembangkan, merevisi, dan melaksanakan 
kurikulum. Bagi fakultas yang tidak mempunyai departemen, maka fungsi 
departemen menjadi tanggung jawab fakultas. Senat Akademik Fakultas merupakan 
penanggung jawab utama dalam memantau efektivitas penyelenggaraan kurikulum di 
tingkat kelas. Senat Akademik Universitas merupakan penanggung jawab utama 
dalam memantau efektivitas penyelenggaraan kurikulum di tingkat universitas ( Tim 
penyusun Pedoman Penjaminan Mutu Pendidikan di Universitas Indonesia, 2007 : 5 ) 
Sehingga hal tersebut berlaku untuk semua PT di Indonesia termasuk UIN 
alauddin Makassar dan departemen/jurusan pendidikan fisika sendiri maka dari itu 
salah satu tantangan terbesar pendidikan adalah memastikan bahwa tranfer 
pengetahuan ,kurikulum tercapai, dan juga nilai – nilai dapat berjalan dengan baik. 
Implementasi kegiatannya dapat terukur dari pelaksanaan ruang lingkup diatas. 
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Sehingga menurut rujukan sebelumnya ada kaitan silabus dan kurikulum 
yakni Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh saudari Susilowati, “ Studi Kasus 
Keterlaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Matematika 
di SMPN 2 Depok di Tinjau dari Aspek Kegiatan Pembelajarani” ternyata 
menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan pembelajaran dari hasil analisis aktivitas 
obsevasi komponen kegiatan tanya – jawab siswa pada guru 22,2%, siswa 
mengemukakan ide dan menyangga 0% dan proses penyimpulan materi oleh guru 
44,44%. Hasil penelitian tersebut memberikan makna bahwa keterlaksanaan 
kurikulum memiliki tantangan untuk tujuan perbaikan pada tingkat universitas 
khususnya pada jurusan pendidikan fisika mungkin pula akan memiliki hal yang 
senada. 
B. Peran  Kurikulum dan Silabus di dalam Sistem Pendidikan Tinggi 
1. Peran Kurikulum 
Kurikulum memiliki makna yang beragam baik antar negara maupun antar 
institusi penyelenggara pendidikan. Hal ini disebabkan adanya interpretasi yang 
berbeda  terhadap  kurikulum,  yaitu  dapat  dipandang  sebagai  suatu  rencana  
(plan)  yang  dibuat oleh seseorang atau sebagai suatu kejadian atau pengaruh aktual 
dari suatu  rangkaian  peristiwa  (Johnson,1974).  Sedangkan  menurut  Peraturan  
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 
tentang  Standar  Nasional  Pendidikan  Tinggi  dinyatakan  bahwa  kurikulum  
adalah  seperangkat  rencana  dan  pengaturan  mengenai  capaian  pembelajaran  
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lulusan, bahan  kajian,  proses,  dan  penilaian  yang  digunakan  sebagai  pedoman 
penyelenggaraan program studi. Jika  dikaitkan  dengan  sistem  pendidikan  tinggi  
yang  telah  diuraikan sebelumnya, maka  kurikulum dapat berperan  sebagai:  1)  
Sumber  kebijakan manajemen pendidikan tinggi untuk menentukan arah 
penyelenggaraan pendidikannya;  (2)  Filosofi  yang  akan  mewarnai  terbentuknya  
masyarakat  dan  iklim akademik; (3) Patron atau pola pembelajaran, yang 
mencerminkan bahan kajian, cara  penyampaian  dan  penilaian  pembelajaran;  (4)  
Atmosfer  atau  iklim  yang terbentuk  dari  hasil  interaksi  manajerial  PT  dalam  
mencapai  tujuan  pembelajarannya;  (5)  Rujukan  kualitas  dari  proses  penjaminan  
mutu;  serta  (6)  ukuran keberhasilan PT dalam menghasilkan lulusan yang 
bermanfaat  bagi masyarakat. Dari penjelasan ini, nampak bahwa kurikulum tidak 
hanya berarti sebagai suatu dokumen  saja,  namun  merupakan  suatu  rangkaian  
proses  yang  sangat  krusial dalam pendidikan (Panduan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi K‐DIKTI, 2014 : 6-7). 
Berikut ini  arah pengembangan pendidikan di Perguruan Tinggi 
berdasarkan Panduan Kurikulum Pendidikan Tinggi K‐DIKTI  yakni:  
a.  Adanya  kesatuan  dari  pendidikan  dasar  sampai  ke  perguruan  tinggi.  
Pendidikan dasar adalah sebagai ”passport” untuk kehidupan seseorang, dan 
pendidikan menengah adalah sebagai perantara jalan  untuk menentukan 
kehidupan.  Pada tahapan ini isi pembelajaran harus dirancang untuk 
menstimulasi  kecintaan  terhadap  belajar  dan  ilmu  pengetahuan. Selanjutnya 
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pendidikan tinggi adalah untuk menyediakan peluang terhadap keinginan 
masyarakat untuk belajar sepanjang hayat. 
b.  Peran perguruan tinggi antara lain:  
1) Sebagai  lembaga  ilmiah  dan  pusat  pembelajaran  dimana  mahasiswa 
mendapatkan pembelajaran teori dan penelitian aplikatif. 
2) Sebagai  lembaga  yang  menawarkan  kualifikasi  pekerjaan  dengan 
menggabungkan  pengetahuan  tingkat  tinggi  dan  keterampilan  yang terus 
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja. 
3) Sebagai  tempat  untuk  belajar  sepanjang  hayat,  membuka  pintu  bagi 
orang  dewasa  yang  ingin  melanjutkan  studi  atau  untuk  beradaptasi 
terhadap perkembangan pengetahuan, atau untuk memenuhi keinginan belajar 
di semua bidang kehidupan. 
4) Sebagai  mitra  dalam  kerjasama  internasional  untuk  memfasilitasi 
pertukaran  dosen  dan  siswa  sehingga  tercipta  pembelajaran  yang terbaik 
dan tersedia secara luas bagi masyarakat. 
2. Peran Silabus 
Satuan Acara Perkuliahan berfungsi sebagai pedoman kerja dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
umumnya dan lebih khusus kepada pengembangan mutu pembelajaran agar inovatif , 
yaitu : 
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a. Preventif 
Mencegah Dosen dari melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan yang 
telah ditentukan dalam kurikulum. 
b. Korektif  
Satuan Acara Perkuliahan berfungsi sebagai rambu-rambu yang harus ditaati 
dan sebagai pedoman dalam melaksanakan pendidikan. 
c. Konstruktif 
Satuan Acara Perkuliahan memberikan arah secara rinci bagi pelaksanaan 
dan pengembangan pendidikan yang mengacu pada kurikulum. 
C. Penyusunan Struktur Kurikulum dan Silabus Perguruan Tinggi 
1. Penyusunan Struktur Kurikulum 
Pengaturan  mata  kuliah  dalam  tahapan  semester  sering  dikenal  sebagai 
struktur  kurikulum.  Secara  teoritis  terdapat  dua  macam  pendekatan  struktur 
kurikulum, yaitu model serial dan model parallel. Pendekatan model serial adalah 
pendekatan  yang  menyusun  mata  kuliah  berdasarkan  logika  atau  struktur 
keilmuannya.  Pada  pendekatan  serial  ini,  mata  kuliah  disusun  dari  yang  paling 
dasar (berdasarkan logika keilmuannya) sampai di semester akhir yang merupakan 
mata  kuliah  lanjutan  (advanced).  Setiap  mata  kuliah  saling  berhubungan  yang 
ditunjukkan  dengan  adanya  mata  kuliah  prasyarat.  Mata  kuliah  yang  tersaji  di 
semester awal akan menjadi syarat bagi mata kuliah di atasnya. Permasalahan yang 
sering muncul adalah siapa yang harus membuat hubungan antar mata kuliah antar 
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semester?  Mahasiswa  atau  dosen?  Jika  mahasiswa,  mereka  belum  memiliki 
kompetensi untuk memahami keseluruhan kerangka keilmuan tersebut. Jika dosen, 
tidak ada yang menjamin terjadinya kaitan tersebut mengingat antara mata kuliah satu 
dengan yang lain diampu oleh dosen yang berbeda dan sulit dijamin adanya 
komunikasi  yang  baik  antar  dosen‐dosen  yang  terlibat.  Kelemahan  inilah  yang 
menyebabkan lulusan dengan model struktur serial ini kurang memiliki kompetensi 
yang  terintegrasi.  Sisi  lain  dari  adanya  mata  kuliah  prasyarat  sering  menjadi 
penyebab melambatnya kelulusan mahasiswa karena bila salah satu mata kuliah 
prasyarat tersebut gagal dia harus mengulang di tahun berikutnya. 
Adapun  pendekatan  struktur  kurikulum  model  parallel  menyajikan  mata 
kuliah pada setiap semester sesuai dengan tujuan kompetensinya. Struktur parallel ini 
secara ekstrim sering dijumpai dalam model BLOK di program studi kedokteran. 
Model  Blok  adalah  struktur  kurikulum  parallel  yang  tidak  berdasarkan 
pembelajaran semesteran, tetapi berdasarkan ketercapaian kompetensi di setiap blok, 
sehingga sering pula disebut sebagai model MODULAR, karena terdiri dari beberapa 
modul/blok. Tetapi, struktur kurikulum parallel tidak hanya dilaksanakan dengan  
model  Blok,  bisa  juga  dalam  bentuk  semesteran  yaitu  dengan mengelompokkan  
beberapa  mata  kuliah  berdasarkan  kompetensi  yang  sejenis. Sehingga  setiap  
semester  akan  mengarah  pada  pencapaian  kompetensi  yang serupa dan tuntas 
pada semester tersebut, tanpa harus menjadi syarat bagi mata kuliah di semester 
berikutnya. 
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Sebagai penutup dari rangkaian penyusunan kurikulum yang dilakukan oleh 
setiap program studi, dapat digambarkan dalam diagram di bawah ini. Di dalam 
gambar tersebut nampak bahwa pada awal pengembangan kurikulumnya, program 
studi  harus  menetapkan  capaian  pembelajaran  pendidikannya,  yang  dikenal 
dengan profil (peran mahasiswa). Dari peran inilah, capaian pembelajaran di setiap 
tahap  pendidikan  dapat  diturunkan  dengan  lebih  akuntabel  dan  reliabel. 
Maknanya,  tidak  ada  program  studi  yang  terlewat  dalam  mencapai  tujuan 
pendidikan  nasional  yang  dituangkan  dalam  Kerangka  Kualifikasi  Nasional 
Indonesia.  Ketentuan  dari  penetapan  capaian  pembelajaran  ini,  diatur  dalam 
standar kompetensi lulusan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang SN‐DIKTI. 
Kemudian, langkah berikutnya adalah menetapkan bahan kajian untuk dapat  
memenuhi  ketercapaian  dari  capaian  pembelajaran  tersebut.  Ketentuan  dari 
penetapan bahan kajian ini, ditetapkan melalui standar isi dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan  dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia  Nomor  49  Tahun  2014.  Pola 
pengembangan  yang  sesuai  dengan  peraturan  mengenai  Standar  Nasional 
Pendidikan  Tinggi  ini,  akan  menjamin  keterwujudan  kurikulum  yang  akuntabel 
terhadap KKNI, serta lulusan yang dihasilkan sesuai dengan kualifikasi dari KKNI. 
Di tinjau dari segi standar mutu kurikulum yang dimaksud mencakup mutu 
kurikulum, mutu manajemen kurikulum, mutu mahasiswa dan mutu proses 
pembelajaran. Standar mutu kurikulum terdiri dari landasan ideal kurikulum UIN 
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alauddin Makassar, spesifikasi program studi dan komponen kurikulum. Standar 
mutu manajemen kurikulum terdiri dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan 
kurikulum, pengawasan mutu kurikulum dan peninjauan kurikulum. Sedangkan 
standar mutu mahasiswa mencakup: mahasiswa sebagai input, penilaian mahasiswa 
dan dukungan terhadap mahasiswa. Standar mutu proses pembelajaran mencakup: 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar dan proses pembelajaran. 
Selanjutnya identifikasi proses pengawasannya dapat melihat melalui standar mutu 
atau yang biasa disebut penjamin mutu. 
Penjaminan mutu kurikulum adalah segala upaya untuk mempertahankan 
dan meningkatkan mutu kurikulum yang dilakukan oleh institusi pendidikan secara 
terus menerus dan berkesinambungan. Penjaminan mutu kurikulum ditandai dengan 
adanya kegiatan evaluasi internal dan tindakan penyempurnaan dan pengembangan 
kurikulum, sedangkan kegiatan evaluasi eksternal dimaksudkan untuk keperluan 
akreditasi (pengakuan terhadap mutu perguruan tinggi sebagai wujud akuntabilitas 
pada para stakeholder). Kegiatan ini harus dilakukan oleh institusi pendidikan secara 
terstruktur dan terencana dengan baik sesuai dengan “Roda Deming” yang terdiri atas 
Perencanaan (plan), Pelaksanaan/Implementasi (do), Evaluasi (check) serta 
Penyempurnaan dan Pengembangan (action). Berikut ini disajikan diagram satu 
siklus penjaminan mutu kurikulum. 
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Gambar 2.1: Diagram satu siklus penjaminan mutu 
a. Perumusan Standar Mutu 
Standar mutu disusun dan ditetapkan bersama oleh UIN alauddin Makassar 
beserta seluruh fakultas-fakultasnya. Standar mutu meliputi: 
1) Standar Mutu Kurikulum 
2) Standar Mutu Manajemen Kurikulum 
3) Standar Mutu Mahasiswa 
4) Standar Mutu Proses Pembelajaran 
20 
 
 
Setiap program studi di UIN alauddin Makassar harus berupaya untuk 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh UIN alauddin Makassar. 
b. Implementasi Kurikulum dan Monitoring 
Salah satu kegiatan dalam manajemen kurikulum adalah implementasi 
kurikulum dan monitoring. Implementasi kurikulum merupakan tahap yang paling 
kritis dalam rangkaian kegiatan menuju ke pencapaian lulusan yang bermutu. 
Kurikulum harus diimplementasikan sesuai standar mutu kurikulum, mutu 
manajemen kurikulum, mutu mahasiswa, dan mutu proses pembelajaran, agar lulusan 
program studi yang menggunakan kurikulum tersebut dapat mencapai kompetensi 
seperti yang diharapkan. Implementasi kurikulum meliputi: 
1) Kegiatan administrasi perkuliahan 
2) Kegiatan pembelajaran, kegiatan perkuliahan, dan kerja praktek 
3) Bimbingan akademik, tugas akhir, dan kegiatan penelitian 
4) Kegiatan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat 
5) Kegiatan ekstra kurikuler: paduan suara, olah raga, mapala, dan lain-lain. 
Selama implementasi kurikulum, penyelenggara program studi harus 
melaksanakan monitoring. Monitoring ,adalah kegiatan pengawasan terhadap proses 
pembelajaran agar implementasi kurikulum tetap berada pada jalurnya, yaitu sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Hasil monitoring dilaporkan setiap akhir semester, 
sehingga perbaikan kurikulum dapat dilakukan pada semester berikutnya. 
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2. Penyusunanan Silabus Sebagai Rancangan Pembelajaran 
Silabus sebagai rancangan pembelajaran adalah acuan atau pedoman 
rencana kegiatan belajar mahasiswa dituangkan dalam bentuk rencana pembelajaran 
semester (RPS) atau nama lainnya, disusun oleh dosen atau tim dosen sesuai dengan 
bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studinya. Secara umum 
mekanisme penyusunan silabus dan SAP adalah sebagai berikut 
a. Dosen menyiapkan Silabi, SAP (Satuan Acara Perkuliahan) dan referensi/bahan 
pustaka yang telah ditetapkan oleh dosen pengampu mata kuliah. 
b. Silabi, SAP dan referensi/bahan pustaka untuk mata kuliah kurikulum inti 
kurikulum institusional disusun oleh kelompok dosen/pengajar pada masing-
masing bagian yang dikoordinasikan oleh ketua bagian. 
c. Setiap mata kuliah dikoordinasikan oleh tim dosen pengampu. 
d. Materi silabi dan SAP harus memuat aspek-aspek falsafah, teori, hukum positif 
dan nilai-nilai Islam yang disertai analisis kasus dengan menggunakan 
pendekatan teori atau terapan (applied approach). 
e. Silabi dan SAP mata kuliah dibuat dalam buku tersendiri yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dalam buku pedoman akademik. 
f. Sebagai tindak lanjut dari silabi dan SAP untuk setiap mata kuliah dibuat modul 
atau buku ajar sebagai pedoman bagi dosen dalam menyampaikan materi kuliah. 
 
22 
 
 
Terdapat beberapa model perancangan pembelajaran, salah satunya adalah 
Model ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu model rancangan pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda (1990). Model ADDIE disusun secara 
sistimatis dengan menggunakan tahap pengembangan yaitu analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation yang disingkat dengan ADDIE. 
Gambar 2.2 : Model Perancangan Pembelajaran ADDIE & Dick‐Carey 
Tahapan pengembangan pembelajaran sesuai dengan model gambar di atas disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut, 
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Tabel 2.1 : Model Perancangan Pembelajaran ADDIE 
TAHAPAN LUARAN 
Analysis Menganalisis masalah‐
masalah 
pembelajaran sesuai 
kebutuhan belajar 
mahasiswa 
untuk mengindentifikasi 
capaian pembelajaran mata 
kuliah. 
  Kebutuhan belajar 
mahasiswa 
  Capaian Pembelajaran 
Design Design merupakan tahapan 
untuk menentukan 
indikator, 
intrumen asesmen dan 
motode/strategi 
pembelajaran 
berdasarkan hasil tahapan 
analysis. 
  Indikator 
  Instrumen Asesmen 
  Metode/strategi  
Pembelajaran 
  Tugas‐tugas 
Development Berdasarkan tahapan 
design 
kemudian pada tahapan 
development, 
dikembangkan 
bahan pembelajaran dan 
media penghantarannya. 
  Bahan Pembelajaran 
  Media Penghantaran 
Implementation Berdasarkan hasil dari 
tahapan 
development, kemudian 
diimplementasikan dlam 
proses pembelajaran 
mahasiswa. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Mandiri atau Terbimbing 
Evaluation Berdasarkan pelaksanaan 
proses pembelajaran 
kemudian dilakukan 
evaluasi 
untuk meningkatkan 
efisiensi 
dan efektifitas. 
. 
  Evaluasi Proses 
Pembelajaran 
  Evaluasi Hasil 
Pembelajaran 
24 
 
 
Pedoman penyusunan silabus, rencana mutu pembelajaan, handout, dan bahan ajar 
dilatar belakangi oleh beberapa hal berikut:    
1) Kualitas pendidikan di perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh kurikulum 
yang direncanakan dan disusun. 
2) Perguruan tinggi harus mempunyai kurikulum yang baku, baik untuk 
pedoman pembelajaran, kepentingan akreditasi maupun kepentingan dalam 
kerjasama dengan pihak luar. 
3) Pelaksanaaan perkuliahan harus berdasarkan kurikulum yang disusun dan 
direncanakan dengan baik. 
4) Kurikulum yang direncanakan harus mencakup silabus/course outline, 
rencana mutu pembelajaran (RMP), materi ajar, dan hand-out. 
5) Terhitung 90% dosen UMS telah mengikuti pelatihan tentang cara mendesain 
pembelajaran termasuk di dalamnya tentang penyusunan silabus (course 
outline), rencana pembelajaran (lesson plan), materi ajar dan hand-out. 
6) Namun demikian, hal-hal tersebut memerlukan pengembangan dan 
penyempurnaan terus menerus dengan menyesuaikan model yang 
dikembangkan oleh DIKTI. 
7) Semua dosen UMS sudah memiliki Satuan Acara Perkuliahan (SAP) namun 
belum disesuaikan dengan format RMP dan kurang dilakukan update. 
8) Penyusunan silabus dan RMP sangat strategis untuk (1) menunjukkan 
kesiapan dosen dalam mengajar pada setiap tatap muka, (2) pengembangan 
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materi menjadi hand out dan bahan ajar, dan (3) sebagai acuan dalam 
monitoring dan evaluasi PBM. 
9) Rapat kerja pimpinan UMS mengamanatkan segera disusun pedoman 
penyusunan silabus dan RMP. 
D. Kesesuaian Kompetensi Dosen dalam Pembelajaran 
Dosen adalah orang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat 
oleh satu penyelenggara perguruan tinggi (PT) untuk melaksanakan tugas pendidikan 
dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian pada masyarakat. Jenkins (2001) 
menjelaskan bahwa mengapa sekelompok mahasiswa sampai gagal dalam proses 
pembelajaran? Pasti ada yang salah dengan kelompok mahasiswa tersebut: kurang 
motivasi, tidak punya bakat, atau tidak tertarik dengan matakuliah yang diberikan.  
Menurut Fathul wahid dkk, 2012 : 83 bahwa dalam proses pembelajaran 
pada umumnya, dosen harus mempunyai persiapan yang matang sebelum memasuki 
kelas. Persiapan tersebut meliputi (1) materi yang diberikan, (2) penugasan, (3) 
metode pembelajaran yang akan digunakan, dan (4) media penyampaian. Namun, 
terkadang dosen tidak melakukan persiapan cukup untuk menghadapi kelas, bahkan 
untuk hal-hal yang terlihat dan sangat umum diatas dan  ini yang mungkin bisa terjadi 
di dosen  pada mahasiswa semester 6 jurusan pendidikan  fisika uin alauddin 
makassar.  
Di dalam proses pembelajaran, dosen sebagai pengajar haruslah menemukan 
jawaban dari pertanyaan berikut :  
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1. Apa yang menjadi tujuan utama matakuliah yang diajarkan? 
2. Siapa yang mengambil matakuliah dan kemampuan apa saja yang sudah 
mereka miliki? 
3. Apa saja persyaratan, materi, kebijakan penilain dan kehadiran yang akan 
diterapkan di dalam kelas?  
E. Standar Isi dan Penetapan Beban Belajar Mata Kuliah dan SKS 
1. Standar Isi 
Yang dimaksudkan dengan standard isi, sebagaimana yang tertuang di 
dalam Permendikbud No. 49 Tahun 2014 pasal 8 ayat 1 adalah kriteria minimal 
tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. Tingkat kedalaman serta 
keluasan dalam definisi ini merujuk pada capaian pembelajaran yang ditetapkan. 
Tingkat kedalaman  adalah  sebuah  tingkatan  pencapaian  kemampuan  lulusan  
yang dirancangkan  untuk  memenuhi  standar  kompetensi  lulusannya.  Sementara 
keluasan  materi  adalah  jumlah  dan  jenis  kajian,  atau  ilmu  atau  cabang  ilmu 
ataupun pokok bahasan yang diperlukan dalam mencapai capaian pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Di dalam Permendikbud No. 49 Tahun 2014 pasal 8 ayat (3) 
dijelaskan bahwa Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran pada program 
profesi, spesialis, magister, magister terapan, doktor, dan doktor terapan, wajib 
memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat. 
Oleh karenanya, untuk dapat membelajarkan sebuah capaian pembelajaran 
yang sesuai dengan bidang ilmu serta kualifikasi KKNI, sebuah program studi perlu 
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untuk mendesain dan melakukan perencanaan secara integratif antara penelitian dan  
pengabdian  kepada  masyarakat  yang  akan  dilakukan  dengan  kurikulum 
pembelajarannya. Pemetaan kajian dalam kurikulum untuk dapat dikembangkan dan 
atau dikupas dalam sebuah penelitian, akan menjadi kekuatan tersendiri bagi program  
studi  agar  menghasilkan  lulusan  yang  berkualitas.  Selanjutnya  pada paparan di 
bawah ini akan disampaikan secara lebih mendetail mengenai metode dan ketentuan 
dalam menetapkan keluasan materi maupun kedalamannya. 
2. Penetapan Beban Belajar Mata Kuliah dan SKS 
Penetapan  kedalaman,  kerincian,  keluasan  bahan  kajian,  dan  tingkat 
penguasaanya, minimal harus mencakup “pengetahuan atau keilmuan yang harus 
dikuasai” dari deskripsi capaian pembelajaran program studi yang sesuai dengan level  
KKNI  dan  telah  disepakati  oleh  forum  program  studi  sejenis.  Dengan 
menganalisis hubungan antara rumusan kompetensi lulusan dan bahan kajian, dapat 
dibentuk mata kuliah beserta perkirakan besarnya beban atau alokasi waktu (sks). 
Merangkai beberapa bahan kajian menjadi suatu mata kuliah dapat  melalui 
beberapa pertimbangan yaitu : (a) Adanya keterkaitan yang erat antar bahan kajian 
yang bila dipelajari secara terintergrasi diperkirakan akan lebih baik hasilnya; (b) 
Adanya pertimbangan konteks  keilmuan,  artinya  mahasiswa  akan  menguasai  
suatu  makna  keilmuan dalam  konteks  tertentu;  (c)  Adanya  metode  pembelajaran  
yang  tepat  yang menjadikan  pencapaian  kompetensi  lebih  efektif  dan  efisien  
serta  berdampak positif pada mahasiswa bila suatu bahan kajian dipelajari secara 
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komprehensif dan terintegrasi. Dengan demikian pembentukan mata kuliah 
mempunyai fleksibilitas yang tinggi, sehingga satu program studi sangat 
dimungkinkan mempunyai jumlah dan  jenis  mata  kuliah  yang  sangat  berbeda,  
karena  dalam  hal  ini  mata  kuliah hanyalah  bungkus  serangkaian  bahan  kajian  
yang  dipilih  sendiri  oleh  sebuah program studi.  
Menurut  Permendikbud  No.  49  Tahun  2014 yang tertuang pada pasal  15  
ayat  1  menyatakan bahwa beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 10 ayat 2 huruf d, dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (sks). Selain 
itu untuk menetapkan besaran sks sebuah mata kuliah, terdapat  beberapa prinsip  
yang harus diikuti. Menurut Betts & Smith (2005) dalam buku Developing the 
Credit‐based Modular Curriculum in Higher Education, salah satu dasar 
pertimbangan penyusunan kurikulum dengan sistem kredit adalah beban kerja yang 
diperlukan mahasiwa  dalam  proses  pembelajarannya  untuk  mencapai  kompetensi  
hasil pembelajaran yang telah ditetapkan.   
Dasar pemikiran penetapan satuan kredit ini adalah equal credit for equal 
work  philosophy.  Oleh  sebab  itu  diperlukan  perhitungan  terhadap  beban  mata 
kuliah yang akan dipelajari. Beban mata kuliah ini sangat ditentukan oleh keluasan, 
kedalaman,  dan  kerincian  bahan  kajian  yang  diperlukan  untuk  mencapai  suatu 
kompetensi,  serta  tingkat  penguasaan  yang  ditetapkan.  Setelah  mendapatkan 
beban/alokasi waktu untuk sebuah mata kuliah, maka dapat dihitung satuan kredit 
persemesternya dengan cara memperbandingkan secara proporsional beban mata 
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kuliah terhadap beban total untuk mencapai sks total yang program pendidikan yang 
ditetapkan oleh pemerintah (misalnya untuk program S1 dan DIV minimal beban  sks  
sebesar  144  sks).   
Dalam  paradigma  pengembangan  kurikulum  ini, besarnya  sks  sebuah  
mata  kuliah  atau  suatu  pengalaman  belajar  yang direncanakan, dilakukan dengan 
menganalisis secara simultan beberapa variabel, yaitu  tingkat  kemampuan  yang  
ingin  dicapai. Tingkat  keluasan  dan kedalaman bahan kajian yang dipelajari ; . 
Cara/strategi pembelajaran yang akan diterapkan. Posisi/letak  semester  suatu  mata  
kuliah  atau  suatu  kegiatan pembelajaran dilakukan. Dan perbandingan terhadap 
keseluruhan beban studi di satu semester yang menunjukkan peran/ besarnya 
sumbangan suatu mata kuliah dalam mencapai kompetensi lulusan. 
Secara prinsip pengertian sks harus dipahami sebagai waktu yang 
dibutuhkan oleh  mahasiswa  untuk  mencapai  kompetensi  tertentu,  dengan  melalui  
bentuk pembelajaran  dan  bahan  kajian  tertentu.  Sementara  itu,  makna  sks  telah 
dirumuskan dalam Permendikbud No. 49 Tahun 2014 pasal 16, yang menyebutkan 
bahwa 1 sks : Untuk  perkuliahan,  responsi  dan  tutorial  di  kelas  bermakna  50  
menit pembelajaran tatap muka di kelas, 50 menit tugas mandiri dan 1 jam tugas 
terstruktur setiap minggunya. Untuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran 
lain yang sejenis, mencakup bermakna 100 menit tugas di ruang tutorial atau praktek 
dan 1 jam tugas mandiri setiap minggunya. Untuk  bentuk  pembelajaran  praktikum,  
praktik  studio,  praktik  bengkel, praktik  lapangan,  penelitian,  pengabdian  kepada  
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masyarakat,  dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 160 (seratus enam 
puluh) menit per minggu per semester. 
Berdasarkan  pengertian  di  atas  maka  bentuk  pembelajaran  yang  akan 
dirancang harus memperhitungkan makna sks di setiap mata kuliah yang ada. Pada 
Permendikbud No. 49 Tahun 2014 pasal 15 ayat 3 juga ditekankan bahwa setiap mata 
kuliah paling sedikit memiliki bobot 1 sks. Selain itu pada ayat 4 disebutkan bahwa 
semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 minggu. 
Proses penetapan sks yang akan disajikan dalam struktur kurikulum perlu 
mempertimbangkan  kekuatan  lama  belajar  mahasiswa.  Permendikbud  No.  49 
Tahun 2014 pasal 17 ayat 1 menyatakan bahwa ”Beban normal belajar mahasiswa 
adalah 8 (delapan) jam per hari atau 48 (empat puluh delapan) jam per minggu setara 
dengan 18 (delapan belas) sks per semester, sampai dengan 9 (sembilan) jam per hari 
atau 54 (lima puluh empat) jam per minggu setara dengan 20 (dua puluh)  sks  per  
semester”.  Sehingga  struktur  kurikulum  program  studi  tidak diperkenankan untuk 
memberikan beban melebihi 20 sks pada mahasiswa yang berkemampuan biasa.   
Untuk menyelesaikan pendidikannya sesuai dengan standar kualifikasi jenis 
dan jenjang pendidikan tertentu, pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
yang tertuang jelas pada Nomor 49 Tahun 2014 pasal 17 ayat 2 dinyatakan bahwa, 
standar kualifikasi jenis dan jenjang pendidikan tertentu meliputi: 
a. 36 sks untuk program diploma satu 
b. 72 sks untuk program diploma dua 
c. 108 sks untuk program diploma tiga 
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d. 144 sks untuk program diploma empat dan program sarjana 
e. 36 sks untuk program profesi 
f. 72 sks untuk program magister, magister terapan, dan spesialis satu 
g. 72 sks untuk program doktor, doktor terapan, dan spesialis dua 
F. Kesesuaian Strategi  dan Metode dengan Tujuan  
Hampir semua penerapan PTN di Indonesia khususnya fisika memiliki 
asupan yang sama dengan prodi fisika pada PTN yang lainnya. Dimana penerapan 
sistem pembelajarannya yang berbasis kompetensi pada PS Fisika bertujuan  untuk 
mendapatkan proses belajar mengajar (PBM) yang efisien untuk mecapai visi, misi,  
sasaran, dan tujuan dari program studi. Dengan proses pembelajaran yang efisen baik  
ditinjau dari kurikulum, materi perkuliahan,strategi pembelajaran, kualitas SDM, dan  
sarana dan prasarana yang memadai, maka keberhasilan sebagai lembaga pendidikan 
yang  menghasilkan lulusan yang berkompeten dan bemutu akan tercapai. Hal yang 
sama dengan  mempertimbangkan masukan dari masyarakat pengguna, maka 
kompensi dari PS Fisika  akan seperti yang diharapkan.  
Masukkan tersebut dapat digunakan untuk mempertajam  kurikulum yang 
berbasis pada hal-hal yang diperlukan oleh masyarkat pengguna, sehingga  hasil 
pembelajaran yang ada (lulusan) dapat terserap langsung. Evaluasi dan peninjauan  
kurikulum yang ada PS Fisika adalah 4 tahun, akan tetapi tidak menutup kemungkin 
sebelum 4 tahun kurikulum tersebut dapat ditinjau kembali dengan 
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mempertimbangkan kompetensi dan urgensi kebutuhan masyarakat (Fisika FMIPA 
Brawijaya: 2010). 
Pencapaian tujuan dari proses pembelajaran tergantung dari pada strategi 
dan  metode pembelajaran itu sendiri. Hal ini menjadikan perhatian yang serius bagi 
PS Fisika  untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkompeten pada 
bidangnya, maka PS  Fisika melaksana proses belajar mengajar (PBM) yang berbasis 
kompetensi dengan  memperhatikan aspek motorik, kognitif, dan afektif. Untuk itu 
beberapa usaha yang telah  dilakukan oleh PS Fisika baik dalam perancangan 
kurikulum, pelaksanakan PBM, dan  sistem evaluasi diharapkan untuk mencapai 
tujuan PS secara efisien. Pengkajian secara berkelanjutan dalam beberapa hal diatas 
terus dilakukan oleh PS Fisika sampai didapatkan hasil yang maksimal (etc: 2010). 
G.  Interaksi di dalam Kelas dan Kondisi Pembelajaran 
1. Interaksi di dalam Kelas 
Pembelajaran di perguruan tinggi menuntut mahasiswa aktif mencari sendiri 
pengetahuan baru sesuai tujuan dan silabus matakuliah. Hal ini dapat terwujud 
melaluai beberapa tahap sebagai berikut. 
a. Sebelum tatap muka, mahasiswa membaca materi dan menandai materi yang  
belum dipahami atau yang kontradiktif dengan pengetahuan yang telah dipahami. 
b. Terjadinya interaksi mahasiswa – materi. 
c. Saat tatap muka, mahasiswa berdiskusi (tanya-jawab) dengan dosen dan 
mahasiswa lain untuk mendapat kejelasan atas materi yang beluum dipahaminya. 
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d. Terjadinya  interaksi mahasiswa dengan dosen dan interaksi mahasiswa dengan 
mahasiswa. 
e. Setelah tatap muka, mahasiswa diharapkan mendapatkan pemahaman yang utuh 
atas materi. 
Menurut Fathul wahid dkk, 2012 : 180 bahwa, pencarian materi seperti ini 
menempatkan dosen sebagai pemandu atau fasilitator ketika mahasiswa mencari 
pengetahuan baru (pada tahap 2 ), dan bukan sebagai sumber pengetahuan. Dengan 
demikian, interaksi mahasiswa-dosen pada saat tatap muka didalam kelas lebih 
berupa interaksi tanya- jawab antara mahasiswa dan dosen, bukan berupa 
penyampaian atau ceramah materi matakuliah dari dosen ke mahasiswa. Asumsikan 
bahwa (i) satu tatap muka diperkuliahan digunakan untuk mempelajari materi yang 
terdiri dari beberapa sub materi, dan (ii) satu tatap muka perkuliahan dilakukan  oleh 
satu dosen dan beberapa mahasiswa. 
Dari penerapan metode tugas bertanya, peneliti percaya bahwa meski 
dengan latar belakang pendidikan yang pasif, mahasiswa siap diajak untuk menerima 
metode pembelajaran  baru yang lebih tepat untuk pembelajaran diperguruan tinggi. 
Hal ini selaras dengan pernyataan serupa dari Kember (2000). Kember juga 
menambahkan catatan bahwa metode pembelajaran baru harus direncanakan dan 
dilakukan dengan cermat, karena mahasiswa mungkin tidak familiar dengan metode 
pembelajaran baru dan memerlukan bantuan dan waktu untuk beradaptasi. 
Hal yang perlu diperhatikan  adalah menjaga motivasi mahasiswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, dimana hal itu bukanlah pekerjaan yang mudah. 
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Apalagi dengan banyaknya factor yang bisa mempengaruhi motivasi belajar seorang 
mahasiswa. Mengajar bukan lagi sekedar melakukan tranfers pengetahuan. Namun 
lebih dari itu, mengajar merupakan proses menghadirkan motivasi (Jenkins, 2001). 
Satu hal lagi, dosen harus mengubah cara pandang dalam mengajar, dari proses 
mentranfers informasi menjadi proses mentranfers kepahaman. Inilah yang dimaksud 
tidak sekeda mengikuti silabus. Dosen akan mudah mentranfers pengetahuan kepada 
mahasiswa jika mahasiswa jika mahasiswa dalam kondisi siap. Dan kondisi siap ini 
ada jika mahasiswa memiliki motivasi untuk mengikuti proses tranfers pengetahuan 
tersebut didalam kelas(Fathul wahid dkk, 2012 : 87). 
Dengan terbangunnya interaksi mahasiswa-mahasiswa, mahasiswa harus 
belajar dan berlatih cara mencari pengetahuan sendiri; tidak mengandalkan dosen 
akan menyuapi mereka dengan pengetahuan sebagaimana dinyatakan dalam tujuan 
dan silabus matakuliah. Hasil studi mengindikasikan bahwa mencari dan 
mendapatkan pengetahuan sendiri akan membangun kepercayaan diri mahasiswa dan 
memampukan mereka mencari pengetahuan baru dengan cara yang lebih baik (Wong, 
2004). Hal ini bermanfaat untuk membiasakan mahasiswa dengan metode 
pembelajaran baru bahkan kurikulum baru melalui perangkat pembelajaran RPM atan 
RPP dan silabus matakuliah seperti yang dialami oleh mahasiswa semester VI tahun 
Akademik 2014-2015 Jurusan Pendidikan  Fisika UIN Alauddin Makassar. 
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2. Kondisi Pembelajaran  di Perguruan  Tinggi 
Lainnya juga pada kondisi  pembelajaran  di  program  studi/  perguruan  
tinggi saat ini,  masih  cukup beragam.  Perguruan  tinggi  yang  telah  menjalankan  
sistem  penjaminan  mutu dengan  baik  dari  level  institusi  sampai  program  studi  
umumnya  telah  melaksanakan  pembelajaran  yang  berbasiskan  capaian  
pembelajaran,  namun  dari pengalaman  Tim  Pengembangan  Kurikulum  
Pendidikan  Tinggi,  Direktorat Pendidikan  Tinggi  melaksanakan  pelatihan  
pengembangan  kurikulum  di  seluruh KOPERTIS di Indonesia dengan 
permasalahan utama, yaitu:  
a. Kurangnya pemahaman tentang esensi dari  kurikulum  dalam  sistem pendidikan 
b. Kurangnya persiapan dosen  di dalam  menyiapkan  perangkat  pembelajaran 
sebelum melakukan pembelajaran 
c. Ketidakjelasan rumusan capaian pembelajaran 
d. Ketidakjelasan strategi dan metode pembelajaran 
e. Ketidakjelasan apakah pilihan strategi dan metode pembelajaran merupakan 
pilihan  yang  tepat  untuk  memunculkan  capaian pembelajaran  yang  telah 
ditetapkan. 
f. Aktivitas  asesmen  cenderung  pada  pemberian  skor/nilai  kepada  mahasiswa 
dari pada memberikan tuntunan untuk membuka potensinya. 
g. Instrumen untuk melakukan asesmen cenderung mencirikan penilaian sumatif 
dari pada penilaian formatif 
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Hal  di  atas  dapat  mengindikasikan  bahwa  dalam  melaksanakan  proses 
pembelajaran yang baik, masih ada beberapa dosen yang kurang pemahamannya atau 
dosen kurang perduli terhadap capaian pembelajaran, strategi dan metode 
pembelajaran, serta cara penilaian yang tepat. Ada anggapan bahwa dengan tatap 
muka  sekali  dalam  satu  minggu  telah  melakukan  pembelajaran  sesuai  dengan 
tuntutan aturan yang ada. Hal ini dikarenakan pemahaman ukuran pembelajaran yang 
baik adalah jumlah tatap muka di kelas. 
H. Tolak Ukur Keterlaksanaan  Perangkat Pembelajaran Mahasiswa  Fisika 
Pendidikan Karakter yang diterapkan di PT, bertujuan untuk menghasilkan 
lulusan yang baik dalam berperilaku yang berkarakter. Bagaimana Nilai‐nilai luhur 
yang terkandung dalam agama, UUD 45, Pancasila, Undang‐Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta teori 
pendidikan, psikologi, tata nilai. Pengalaman baik yang pernah dilakukan, 
pengetahuan sosial budaya yang diaplikasikan melalui proses pembudayaan dan 
pemberdayaan sampai kepada pembiasaan, proses tersebut dilakukan melalui 
intervensi, mulai dari jalur satuan pendidikan, keluarga yang akhirnya masyarakat. 
Makanya dalam kurikulum pendidikan calon guru  fisika di LPTK,  mahasiswa  
dibekali  dengan  salah satu mata kuliah keahlian program studi  yaitu fisika sekolah. 
Melalui mata kuliah fisika  sekolah, mahasiswa diharapkan dapat memahami  konsep-
konsep  fisika  dan  menganalisis  kurikulum fisika sekolah menengah. Sebagai  calon 
guru fisika di sekolah menengah, mahasiswa  dituntut  tidak  hanya  mampu  
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menyampaikan kembali apa yang diperolehnya (reproduces), tetapi juga harus 
memiliki kemampuan  mentransformasikan  perolehan  pengetahuannya. Hal ini 
sesuai dengan peran guru sebagai  agen yang harus mampu memahami perkembangan 
ilmu melalui eksplanasi ilmiah dan menyampaikan kepada siswa melalui eksplanasi 
pedagogis (Muslim, 2012: 1). 
Etkina  (2005)  mennyatakan  bahwa  karakteristik  penyiapan  calon  guru  
fisika  harus memenuhi standar sebagai berikut: (1)  mempelajari fisika dengan 
metode yang sama ketika ia mengajar, (2) mendapatkan pengetahuan tentang 
bagaimana siswa belajar dan bagaimana  mereka  mempelajari  fisika,  (3) terlibat  
dalam  lingkungan  pembelajaran  yang  sama dengan lingkungan yang hendak ia 
ciptakan  ketika  mengajar,  (4)  tuntas  dalam  penguasaan teknologi, metode, 
keterampilan  yang akan mereka gunakan di kelas, (5) mempelajari cara melibatkan 
siswanya dalam praktek kerja ilmiah, (6) memahami konsep-konsep serta  
penerapannya  secara  fleksibel,  (7)  memahami proses berpikir fisika, bernalar 
secara  kualitatif  maupun  kuantitatif  tentang  proses  dan hukum fisika. Perkuliahan 
fisika sekolah di salah satu  LPTK, selama ini masih ditekankan pada aspek 
kemampuan kognitif, namun penekanan pada aspek  pemberdayaan  argumentasi  
selama pembelajaran belum digugah. Strategi pembelajaran yang diterapkan belum 
membekali mahasiswa  untuk  memberdayakan  kemampuan  berpikir  khususnya  
kemampuan  berargumentasi dan tidak melatih untuk aktif membangun  
pengetahuannya  sendiri.  Akibatnya  pemahaman  konsep  mahasiswa  pada  materi  
fisika  sekolah rendah (etc, 2012: 1-2). 
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Gagasan pembekalan pemahaman konsep dan kemampuan berargumentasi 
bagi  calon guru fisika dilandasi oleh beberapa konsepsi teoretis bahwa (1) salah satu 
tujuan pendidikan  adalah  memfasilitasi  peserta  didik to achieve understanding 
yang  dapat  diungkapkan secara verbal, numerikal, kerangka pikir positivistik, 
kerangka pikir kehidupan berkelompok, dan kerangka kontemplasi spiritual, (2) 
pemahaman konsep adalah suatu proses mental  terjadinya  adaptasi  dan  
transformasi  ilmu pengetahuan (Gardner, 1999).  
Dengan  demikian, pemahaman konsep sebagai representasi hasil 
pembelajaran menjadi sangat  penting. Terkait dengan pentingnya membekali  
kemampuan berargumentasi pada mahasiswa  calon guru, Trent (2009) menekankan 
bahwa  mahasiswa calon guru harus mampu mengidentifikasi, mengkonstruksi, dan 
mengevaluasi  argumen  dari  materi  yang  dipelajarinya.  Mahasiswa juga harus 
mengembangkan kemampuan dan kebiasaan berpikir untuk membangun  dan 
mendukung klaim ilmiah melalui argumen  (Sampson,2010).  Cara  yang  produktif  
untuk membantu mahasiswa mencapai hasil pendidikan adalah memberikan mereka 
lebih banyak kesempatan untuk belajar tentang argumentasi  ilmiah (Duschl, 2008). 
Berargumentasi melibatkan baik kemampuan kognitif maupun afektif  yang dapat 
digunakan untuk membantu mahasiswa calon guru memahami tidak hanya aspek 
sosio-kultural dari IPA tetapi juga konsep-konsep dan proses-proses dasar IPA. 
Argumentasi  memainkan peran penting dalam membangun eksplanasi, model dan 
teori (Zohar & Nemet,  2002;  Erduran  &  Jimenez-Aleixandre,  2008).  
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Hasil penelitian (Kelly & Takao, 2002; Zohar &  Nemet, 2002) 
menunjukkan bahwa penalaran siswa tentang IPA dapat ditingkatkan dengan  
menerapkan argumentasi dalam pembelajaran IPA. Untuk mendukung 
pengembangan  model  perkuliahan  fisika  sekolah,  maka  diperlukan 
pengembangan perangkat pembelajaran  fisika sekolah untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dan kemampuan berargumentasi  calon  guru  fisika  yang  
dikembangkan  melalui  penelitian ini. Dalam beberapa tahun terakhir, semakin  
banyak penelitian yang memfokuskan pada argumentasi dalam konteks pembelajaran 
sains (Kelly & Takao, 2002; Zohar & Nemet, 2002).  
Pembelajaran fisika tidak hanya terfokus pada hasil seperti pemecahan 
masalah, pemahaman konsep atau keterampilan proses sains semata, tetapi juga perlu 
melibatkan penggunaan  alat lain seperti kemampuan berargumentasi. Hasil 
penelitian Sampson (2010) menunjukkan bahwa pemahaman konsep mahasiswa  
tentang IPA dan kemampuan berargumentasinya  meningkat  dengan  menerapkan  
model  pembelajaran berbasis argumen dalam pembelajaran IPA. Mahasiswa perlu 
mempelajari bagaimana mengkonstruksi sebuah argumen, memilih bukti yang 
mendukung, dan mempelajari bagaimana menyusun sanggahan.  Karena  itu penting 
dilakukan penelitian yang mendalam  tentang pemahaman konsep dan kemampuan  
berargumentasi melalui pembelajaran berbasis argumen dalam perkuliahan fisika 
sekolah,  serta dampaknya terhadap hasil pembelajaran,  sehingga perangkat tersebut 
diharapkan dapat  membantu mahasiswa calon guru fisika untuk mengkontruksi  
pengetahuannya,  sekaligus  membekali  calon  guru  agar  nantinya  dapat  membantu 
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para siswa dalam memahami konsep fisika secara efektif dan menumbuhkan 
kemampuan berargumentasi (Muslim, 2012: 1-2) 
Faktor  yang  mendasari  pengembangan  perangkat  pembelajaran  dari  
suatu  pengajaran,  yaitu:  (1)  mahasiswa  harus  mempunyai  sumber-sumber  
belajar.  Sumber-sumber  belajar  tersebut meliputi bahan ajar dan  peralatan,  dosen,  
masyarakat,  dukungan  keluarga,  bekal  pengetahuan  dan  pengalaman  awal.  (2)  
mahasiswa  harus  mempunyai  kesempatan.  Hal  ini berarti siswa mempunyai waktu  
yang  cukup  untuk  demontrasi,  diskusi dan proyek, kesempatan  untuk  
mengklarifikasikan konsep-konsep  dan  tantangantantangan  belajar  yang  akan 
mencegah  terjadinya  miskonsepsi.  (3)  mahasiswa  harus  mendapatkan  keuntungan  
dari  sumber  dan  kesempatan  tersebut.  
Siswa  harus menaruh  perhatian,  berbicara  dengan  dosen  dan  mahasiswa  
lain,  dan menyatakan  suatu  pemahaman  atas konsep-konsep kunci secara  lisan  
dan  tertulis.  (Woolfolk  , 1995 :479).Kondisi  tersebut  di  atas  akan  terpenuhi  jika  
perangkat  pembelajaran   yang  inovatif  dikembangkan  dan  para  guru  menerapkan  
perangkat  tersebut  dalam  pembelajarannya  di  sekolah. 
Pengembangan perangkat  pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan  
digunakan  pendekatan  konstruktivis,  suatu  pendekatan yang berciri student 
centered  dan  menekankan  kepada  learning  by  doing (Slavin,1997).  Pendekatan  
ini  menerapkan  prinsip  bahwa  pembelajaran  Fisika  Dasar adalah  proses  aktif.  
Hand-on  activities  tidak cukup,  siswa juga  harus  memiliki  pengalaman minds-on. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desaign Penelitian 
Langkah – langkah  penelitian survei sama dengan langkah-langkah 
penelitian deskriptif, karena kedua jenis penelitian ini masih satu rumpun ( Zainal 
arifin, 2011: 66). Meliputi : mengidentifikasi dan memilih masalah, melakukan 
kajian pustaka, merumuskan masalah, merumuskan asumsi dan hipotesis, 
merumuskan tujuan penelitian, menjelaskan manfaat hasil penelitian, menentukan 
variabel penelitian, menyusun design penelitian, menentukan populasi dan 
sampel, menyusun instrument penelitian, mengumpulkan data, mengolah data, 
membahas hasil penelitian, menarik simpulan, implikasi, dan saran, dan 
menyusun laporan. 
Jenis penelitian  termasuk penelitian survei dimana penelitian ini 
termasuk penelitian deskriktif, yang menggambarkan dan menginterprestasi objek 
sesuai dengan apa adanya ( Tukiran dan Hidayati, 2011: 10). Dimana penelitian 
ini dilakukan pada mahasiswa semester VI (genap) tahun ajaran 2014-2015 
jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang 
menjadi objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap 
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eleemen yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali (Anas Sudijono,2006: 
28). 
Dengan demikian, populasi di atas maka penulis dapat memahami 
bahwa populasi adalah semua/seluruh objek yang diselidiki dapat berupa individu, 
orang, kejadian/peristiwa. Atau fenomena, atau objek lainnya yang menjadi pusat 
perhatian. 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa mahasiswa 
semester VI  angkatan 2012 tahun akademik 2014/2015 yang masih aktif dalam 
pembelajaran yang berjumlah 127 orang. 
 Tabel 3.1: Jumlah populasi penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1 Fis A 32 Orang 
2 Fis B 32 Orang 
3 Fis C 32 Orang 
4 Fis D 31 Orang 
Jumlah 127 Orang 
2. Sampel 
Sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. 
Oleh karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Endang Mulyatiningsih, 
2013: 10) 
Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai penelitian sebagian kecil 
saja dari seluruh elemen yang menjadi objek penelitian (Anas Sudijono,2006: 29). 
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Adapun tekhnik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu.  
Dengan demikian yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 
respoden yang masih aktif dalam proses perkuliahan yang diambil tiap kelasnya 
yakni sebagai berikut: 
Jumlah Sampel 
Kelas fisika A dengan jumlah 2 orang  
Kelas fisika B dengan jumlah 2 orang  
Kelas fisika C dengan jumlah 2 orang 
Kelas fisika D dengan jumlah 2 orang  
Dengan dasar kelas ini merupakan masing- masing kelas memiliki dosen 
matakuliah yang sebagian besar sama, maka penentuan sampel bisa diambil sama 
untuk setiap kelas (pada kelas sebaran ekstrakokurikuler dianggap sampel yang 
sama pada 4 kelas ).  
Acuan sampel ini sebagai obsever di 4 kelas dan kelas sebaran karena 
mereka umumnya mempunyai kriteria khusus dan mempunyai pengaruh positif 
dalam ilmu fisika dan turut aktif dalam kelas yakni aktif dalam hal mengamati 
menyampaian materi perkuliahan, informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
ditulis dengan rapi dicatatan perkuliahan dan profesional dalam fisika dan objektif 
dalam konten penilaian. 
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C. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data menggunakan instrumen lembar observasi dengan 
pengumbulan data narasi nontabulasi dimana data yang berwujud kalimat atau 
uraian yang sangat individual dan unik karena merupakan pendapat responden 
secara perseorangan, lebih dahulu tentang objek  sehingga peneliti memperoleh 
data yang objektif dan reliabel yang perlu diteliti dan instrumen selanjutnya yakni 
wawancara sesuai observasi peneliti secara lansung terhadap mahasiswa/observer 
(sesuai dengan metode penelitian ). Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data subjek penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. 
Menurut Sukardi, 2003:76-80 , bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner dan wawancara serta sebagai 
pelengkap atau pendukung instrumen observasi/domentasi.Instrumen tersebut 
digunakan untuk mengumpulkan data-data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah lembar instrumen dalam penelitian kualitatif dalam hal 
penelitian deskriptif untuk mengamati,menyelediki, dan mengidentifikasi 
informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami,tingkah laku, dan 
hasil kerja. Observasi pengambilan data dilakukan secara tertutup, dimana posisi 
kehadiran peneliti dalam menjalankan misinya, yaitu mengambil data dari 
responden, tidak diketahui responden yang bersangkutan untuk mengantisipasi 
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agar reaksi responden dapat berlansung secara wajarr dan tidak dibuat-buat, 
sehingga peneliti memperoleh data yang diingingkan. Maka dari itu teknik 
observasi tergantung pada kondisi real yang terjadi dilapangan. 
2.  Survey Catatan 
Peneliti dapat memanfaatkan dokumentasi yang ada sebagai sumber 
informasi atau catatan pribadi yang relevan untuk memperoleh data yang 
diinginkan ( Hamid Darmadi, 2013: 275). 
3. Wawancara 
Wawancara adalah instrumen yang berfungsi untuk pengambilan data 
dilapangan, dimana peneliti berhadapan muka secara lansung dengan responden  
atau subjek yang di teliti. 
Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian survey dimana survey 
dengan wawancara kelompok. Teknik ini mirip dengan wawancara orang 
perorangan. Peneliti dalam menggali informasi terhadap grup, memungkinkan 
interaksi diantara anggota kelompok dan dengan peneliti, sehingga menghasilkan 
suatu gambaran yang lebih baik tentang keaadaan subjek atau objek yang diteliti( 
etc, 2013: 275). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data menggunakan  Instrumen lembar observasi dan instrumen 
wawancara untuk menemui urain kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
silabus materi ajar dosen pada mahasiswa semester VI angkatan 2012 tahun 
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akademik 2014/2015 jurusan pendidikan fisika UIN alaudin Makassar. Teknik 
dilakukan melalui dua tahapan yakni:  
1. Tahap persiapan 
Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, bahwa data yang dapat  
diperoleh dari lapangan penelitian haruslah ditentukan terlebih dahulu design 
penelitian atau jenis penelitian . 
Beberapa ukuran sampel yang telah rampung, peneliti melakukan tahap 
perencanan berupa ukuran populasi dan sampel, serta telah divalidasi instrument 
sesuai dengan jenis penelitian tadi. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Peneliti sedapat mungkin melakukan kerja sama dan cross ceck dengan 
observer 2 atau 3 orang  
Guna memperoleh data dekriptif  pada tiap-tiap kelas dan 2 tambahan 
untuk kelas ekstrakokurikuler. Melalui catatan harian dan lembar observasi proses 
perkuliahan. Dimana disesuaiakan  dengana hasil perancangan tersebut dituliskan 
oleh pedoman DIKTI  dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau 
silabus materi ajar yang disediakan oleh fakultas/jurusan pendidikan fisika. 
b. Peneliti mengidentifikasi keterlaksanaan silabus materi ajar dosen pada 
mahasiswa semester VI  angkatan 2012 tahun akademik 2014-2015.  
Selanjutnya dapat dijadikan dalam menentukan keterlaksanaan silabus 
materi ajar dosen pada mahasiswa semester VI  angkatan 2012 tahun akademik 
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2014-2015. Identifikasi dilakukan setelah pedoman silabus materi ajar dosen 
semester VI yang berjumlah 8 materi ajar silabus diambil pada pejabat yang 
berwenang dari jurusan yang bertugas dalam menyimpan panduan silabus materi 
ajar proses perkuliahan tiap jenjang semesternya. 
E. Teknik Pengolahan Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Diagram Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam tahap pengelolahan data dan 
pelaporan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Mengumpulkan/mengolah data serta Menarik kesimpulan/laporan.  
Data yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan dan dikelolah melalui 
analisis deskriptif dalam bentuk kuantitatif. 
b. Pengelolahan data hasil observasi sangat berpengaruh pada pedoman 
observasinya  
Dalam bentuk pernyataan-pernyataan sebagaimana yang tampak dari 
perilaku yang diobservasi, diolah dengan melakukan analisis dan interpretasi 
seluruh hasil pengamatan. 
c. Analisa Persentase 
Yakni metode yang dipergunakan untuk menghitung sejumlah data yang 
ada, kemudian mengolah data dengan persen(perseratus) lalu di tarik suatu 
kesimpulan. 
d. Dalam penelitian ini, peneliti dimungkinkan menggunakan teknik wawancara 
Teknik wawancara ini dilakukan kepada responden (dalam forum 
diskusi observer) guna menghasilkan suatu gambaran yang lebih baik tentang 
keaadaan subjek atau objek yang diteliti menurut hasil penelitian deskritif yang 
ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterlaksaan Silabus  Materi Ajar  Dosen Pembelajaran Pada 
Mahasiswa Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 Jurusan 
Pendidikan  Fisika UIN Alauddin Makassar   
Kesesuaian materi silabus dengan materi perkuliahan memiliki tujuan utama 
analisis kesesuaian materi silabus dengan materi perkuliahan adalah untuk 
mengetahui bagaimana kesesuaian silabus atau ketercapaian sub materi perkuliahan 
dengan silabus selama proses perkuliahan.  
Data diambil melalui kerja sama dan cross ceck dengan 2 observer masing-
masing kelas sesuai kriterianya, selanjutnya data ini diolah dengan penyesuaian 
catatan harian observer dengan materi sub bab yang ada disilabus. Ada Dimana 
peneliti membangun kerja sama dengan observer agar penelitian kualitatif /deskriptif 
ini dapat objektif . Berikut nama-nama observer yang ada pada tiap kelas : 
Tabel 4.1 : Nama –nama observer keterlaksanaan silabus materi ajar dosen  
 
No 
Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 
Nama/NIM Kelas 
1  Yuni 
 Muheri 
 
Pend. Fisika A 
2  Elvida Safitry z 
 Nirwana 
 
Pend. Fisika B 
3  Abd Rahman 
 Nining Setiawati 
 
 
 
 
 
Pend. Fisika C 
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No Semester VI Tahun Akademik 2014/2015 
Nama/NIM Nama/NIM 
4  Irwan 
 Endang Setianingsih 
 
Pend. Fisika D 
Sebaran Kelas 
ektarakokurikuler 
dan eksperimen 
fisika modern 
 Elvida Safitri 
 Muheri 
 Endang Setianingsih 
 Yuni 
 
Hasil analisis kesesuaian materi silabus dengan materi perkuliahan 
berdasarkan hasil dokumentasi catatan harian proses perkuliahan selama 16 kali 
pertemuan atau tatap muka dikelas, selanjutnya hasil skor kesesuaian diurutkan lagi 
berdasarkan persentasenya, analisis selengkapnya dapat dilihat di lampiran VI. 
Berikut hasil analisis rekapitulasi kesesuaian setiap silabus dengan materi perkuliahan 
berdasarkan skor kesesuaian :  
Tabel 4.2. Rekapitulasi kesesuaian setiap silabus dengan materi perkuliahan   
berdasarkan skor kesesuaian  
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Tahun Akademik : 2014-2015 
Angkatan   : 2012 
No Mata kuliah Nama Dosen Skor 
Kesesuaian 
 
Persentase Ket 
1 Pengem.kurikulu
m 
Drs.Muh.yusuf hidayat, 
M.Pd. 
9 100%  
Suhardiman, S.Pd. 9 100% 
2 RBL 
 
 
 
 
 
Ali umar Dhani, M.Pfis. 3 100% 
Santih Anggreani, 
S.Si.,M.Si. 
3 100% 
A.Verawati 3 100% 
Jusriana 3 100% 
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No Mata kuliah Nama Dosen Skor 
Kesesuaian 
 
Persentase Ket 
 
3 
 
Kapita Selekta 
 
Mutahara Hasyim 
 
0 
 
0% 
 
Tawil 0 0% 
4 Eksperimen 
Fismod 
Drs.Subair 10 100% 
5 Multimedia Pemb 
Fisika 
Ishaq 6 46% 
Ahmad Yani 13 100% 
6 Microteaching Nadrah 4 100% 
Dr.H.Muh 
Qadaffi,S.Si.,M.Si. 
4 100% 
Rafiqah, S.Si., M.Pd 4 100% 
7 Ekstrakokurikuler Dr.H.Muh 
Qadaffi,S.Si.,M.Si. 
3 100% 
Skor rata-rata 89,73% 
Berdasarkan tabel di atas nampak bahwa skor kesesuaian materi silabus 
dengan materi perkuliahan 0% skor kesesuaian mata kuliah kapita selekta yang 
memberikan respons keterlaksanaan silabus sangat negatif dengan sebaran 2 dosen 
diempat kelas semester VI, 46% skor kesesuaian mata kuliah multimedia 
pembelajaran fisika yang memberikan respons keterlaksanaan silabus cukup positif 
dengan sebaran 1 dosen untuk 2 kelas semester VI, dan 100% skor kesesuaian 5 
matakuliah dengan sebaran 12 dosen diempat kelas dan 1 matakuliah multimedia 
pembelajaran fisika dengan sebaran 1 dosen  yang memberikan respons 
keterlaksanaan silabus sangat positif. Secara umum 89,73% skor kesesuaian materi 
silabus dengan perkualiahan memberikan respons positif, sehingga keterlaksanaan 
silabus  materi ajar  dosen pembelajaran pada mahasiswa semester VI tahun 
akademik 2014-2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar (positif). 
Analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran VII. 
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2. Proses Kegiatan Perkulihan Oleh Dosen Pada Mahasiswa Semester VI 
Tahun Akademik 2014/2015 Jurusan Pendidikan  Fisika UIN Alauddin 
Makassar  
Deskripsi proses kegiatan perkuliahan oleh dosen selama perkuliahan, 
dimana data di dapat melalui observasi oleh responden secara tertutup sebanyak 4 
kelas dan kelas sebasaran. Berikut hasil pengelolahan data yang dimaksud tersaji 
melalui tabel : 
Tabel 4.3. Statistik skor proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan 
pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek/responden 8 
Skor tertinggi 69 
Skor terendah 0 
Rentang skor 69 
Rata-rata skor 3 
 
Berdasarkan tabel lembar observasi proses perkuliahan oleh dosen semester 
VI jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015, memiliki statistik rentang 
skor sebesar 69. Data selanjutnya dapat diolah menurut pedoman penskoran rentang 
siddin dengan 5 kategori dengan jumlah 2 orang respoden tiap kelas total 8 orang. 
Dalam penelitian ini juga didapat data dan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. 
Analisis Deskriptif untuk menggambarkan proses perkuliahan oleh dosen semester VI 
jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015 akan dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Deskriptif penilaian proses perkuliahan perkuliahan oleh dosen semester VI 
jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika A (1,2) 
angkatan 2012 
Tabel 4.4. Distribusi frekuensi skor menurut rentang siddin dan presentase skor 
proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan pendidikan fisika 
tahun akademik 2014-2015  
No. Skor Kategori 
Pelaksanaan 
Frekuensi Persentase(%) 
1. 0-13 Sangat Rendah 0 0 
2. 14-27 Rendah 1 16,67 
3. 28-41 Sedang 2 33,33 
4. 42-55 Tinggi 1 16,67 
5. 56-69 Sangat Tinggi 2 33,33 
    100 
Dari hasil tabel penilaian proses perkuliahan oleh dosen yang diukur dengan 
menggunakkan  instrument lembar observasi kegiatan perkuliahan selama 16 kali 
pertemuan oleh  enam (6) dosen pada kelas fisika A (1,2) angkatan 2012, dimana 
dengan skala penilaian (SR= Sangat Rendah, R=Rendah, S=Sedang, T=Tinggi, dan 
ST=Sangat Tinggi ). Adapun hasil analisisnya, dapat dideskripsikan melalui diagram 
pie sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Diagram pie proses perkuliahan 
Dari diagram pie di atas, nampak bahwa proses perkuliahan oleh dosen 
semester VI jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika 
A (1,2) angkatan 2012 hasil observasi perkuliahan yang berpeluang muncul ada pada 
kategori sangat tinggi dan sedang berada pada persentase yang sama dengan nilai 
33% yakni frekuensi 2 dosen yang melaksanakan proses perkuliahan tersebut dari 6 
dosen yang ada, sementara kategori tinggi dan rendah berada pada persentase yang 
sama dengan nilai 17% yakni frekuensi 1 dosen yang melaksanakan proses 
perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada, sedangkan kategori sangat rendah tidak 
ada satupun. Skor maksimum 69 dan skor minimum 0 sehingga rentang skornya 69 
dalam rentang siddin. Analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran VII. 
55 
 
b. Deskriptif penilaian proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan 
pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika B (3,4) angkatan 
2012 
Tabel 4.5. Distribusi frekuensi skor menurut rentang siddin dan presentase skor 
proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan pendidikan fisika 
tahun akademik 2014-2015 
No. Skor Kategori 
Pelaksanaan 
Frekuensi Persentase(%) 
1. 0-13 Sangat Rendah 0 0 
2. 14-27 Rendah 0 0 
3. 28-41 Sedang 1 16,67 
4. 42-55 Tinggi 4 66,67 
5. 56-69 Sangat Tinggi 1 16,67 
    100 
Dari hasil tabel penilaian proses perkuliahan oleh dosen yang diukur dengan 
menggunakkan  instrument lembar observasi kegiatan perkuliahan selama 16 kali 
pertemuan oleh  enam (6) dosen pada kelas fisika B (3,4) angkatan 2012, dimana 
dengan skala penilaian (SR= Sangat Rendah, R=Rendah, S=Sedang, T=Tinggi, dan 
ST=Sangat Tinggi ). Adapun hasil analisisnya, dapat dideskripsikan melalui diagram 
pie sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Diagram pie proses perkuliahan 
Dari diagram pie di atas, nampak bahwa proses perkuliahan oleh dosen 
semester VI jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika B 
(3,4) angkatan 2012 hasil observasi perkuliahan yang berpeluang muncul ada pada 
kategori tinggi dengan nilai 66% yakni frekuensi 4 dosen yang melaksanakan proses 
perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada,  kategori sangat tinggi dan sedang berada 
pada persentase yang sama dengan nilai 17% yakni frekuensi 1 dosen yang 
melaksanakan proses perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada, sedangkan kategori 
rendah dan sangat rendah tidak ada satupun. Skor maksimum 69 dan skor minimum 0 
sehingga rentang skornya 69 dalam rentang siddin. Analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran VII. 
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c. Deskriptif penilaian proses perkuliahan perkuliahan oleh dosen semester VI 
jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika C (5,6) 
angkatan 2012 
Tabel 4.6. Distribusi frekuensi skor menurut rentang siddin dan presentase skor 
proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan pendidikan fisika 
tahun akademik 2014-2015 
No. Skor Kategori 
Pelaksanaan 
Frekuensi Persentase(%) 
1. 0-13 Sangat Rendah 0 0 
2. 14-27 Rendah 0 0 
3. 28-41 Sedang 1 16,67 
4. 42-55 Tinggi 3 50 
5. 56-69 Sangat Tinggi 2 33,33 
    100 
 
Dari hasil tabel penilaian proses perkuliahan oleh dosen yang diukur dengan 
menggunakkan  instrument lembar observasi kegiatan perkuliahan selama 16 kali 
pertemuan oleh  enam (6) dosen pada kelas fisika B (5,6) angkatan 2012, dimana 
dengan skala penilaian (SR= Sangat Rendah, R=Rendah, S=Sedang, T=Tinggi, dan 
ST=Sangat Tinggi ). Adapun hasil analisisnya, dapat dideskripsikan melalui diagram 
pie sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Diagram pie proses perkuliahan 
Dari diagram pie di atas, nampak bahwa proses perkuliahan oleh dosen 
semester VI jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika C 
(5,6) angkatan 2012 hasil observasi perkuliahan yang berpeluang muncul ada pada 
kategori tinggi dengan nilai 50% yakni frekuensi 3 dosen yang melaksanakan proses 
perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada, kategori sangat tinggi dengan nilai 33% 
yakni frekuensi 2 dosen yang melaksanakan proses perkuliahan tersebut dari 6 dosen 
yang ada, selanjutnya kategori sedang dengan nilai 17% yakni frekuensi 1 dosen yang 
melaksanakan proses perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada, sedangkan kategori 
rendah dan sangat rendah tidak ada satupun. Skor maksimum 69 dan skor minimum 0 
sehingga rentang skornya 69 dalam rentang siddin. Analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran VII. 
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d. Deskriptif penilaian proses perkuliahan perkuliahan oleh dosen semester VI 
jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika D (7,8) 
angkatan 2012 
Tabel 4.7. Distribusi frekuensi skor menurut rentang siddin dan presentase skor 
proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan pendidikan fisika 
tahun akademik 2014-2015 
No. Skor Kategori 
Pelaksanaan 
Frekuensi Persentase(%) 
1. 0-13 Sangat Rendah 0 0 
2. 14-27 Rendah 0 0 
3. 28-41 Sedang 1 16,67 
4. 42-55 Tinggi 4 66,67 
5. 56-69 Sangat Tinggi 1 16,67 
    100 
Dari hasil tabel penilaian proses perkuliahan oleh dosen yang diukur dengan 
menggunakkan  instrument lembar observasi kegiatan perkuliahan selama 16 kali 
pertemuan oleh  enam (6) dosen pada kelas fisika B (5,6) angkatan 2012, dimana 
dengan skala penilaian (SR= Sangat Rendah, R=Rendah, S=Sedang, T=Tinggi, dan 
ST=Sangat Tinggi ). Adapun hasil analisisnya, dapat dideskripsikan melalui diagram 
pie sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Diagram pie proses perkuliahan 
Dari diagram pie di atas, nampak bahwa proses perkuliahan oleh dosen 
semester VI jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas fisika 
D (7,8) angkatan 2012 hasil observasi perkuliahan yang berpeluang muncul ada pada 
kategori tinggi dengan nilai 66% yakni frekuensi 4 dosen yang melaksanakan proses 
perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada,  kategori sangat tinggi dan sedang berada 
pada persentase yang sama dengan nilai 17% yakni frekuensi 1 dosen yang 
melaksanakan proses perkuliahan tersebut dari 6 dosen yang ada, sedangkan kategori 
rendah dan sangat rendah tidak ada satupun. Skor maksimum 69 dan skor minimum 0 
sehingga rentang skornya 69 dalam rentang siddin. Analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran VII. 
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e. Deskriptif penilaian proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan 
pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas Sebaran untuk mata 
kuliah ekstrakokurikuler dan eksperimen fisika modern (1,2) angkatan 2012 
Tabel 4.8. Distribusi frekuensi skor menurut rentang siddin dan presentase skor 
proses perkuliahan oleh dosen semester VI jurusan pendidikan fisika 
tahun akademik 2014-2015 
No. Skor Kategori 
Pelaksanaan 
Frekuensi Persentase(%) 
1. 0-13 Sangat Rendah 0 0 
2. 14-27 Rendah 0 0 
3. 28-41 Sedang 0 0 
4. 42-55 Tinggi 2 100 
5. 56-69 Sangat Tinggi 0 0 
    100 
Dari hasil tabel penilaian proses perkuliahan oleh dosen yang diukur dengan 
menggunakkan  instrument lembar observasi kegiatan perkuliahan selama 16 kali 
pertemuan oleh  enam (6) dosen pada kelas fisika B (5,6) angkatan 2012, dimana 
dengan skala penilaian (SR= Sangat Rendah, R=Rendah, S=Sedang, T=Tinggi, dan 
ST=Sangat Tinggi ). Adapun hasil analisisnya, dapat dideskripsikan melalui diagram 
pie sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Diagram pie proses perkuliahan 
Dari diagram pie di atas, nampak bahwa proses perkuliahan oleh dosen 
semester VI jurusan pendidikan fisika tahun akademik 2014-2015  pada kelas sebaran 
ekstrakokurikuler dan eksperimen fisika modern angkatan 2012 hasil observasi 
perkuliahan yang berpeluang muncul ada pada kategori tinggi dengan nilai 100% 
yakni frekuensi 2 dosen yang melaksanakan proses perkuliahan tersebut dari 2 dosen 
yang ada, sedangkan 4 kategori lainnya tidak ada satupun. Skor maksimum 69 dan 
skor minimum 0 sehingga rentang skornya 69 dalam rentang siddin. Analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran VII. 
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Proses Perkuliahan oleh dosen pada  hasil analisis diagram pie 
Kategori Pelaksanaan Persentase(%) 
Fis A       Sedang 33,33 
Tinggi 33,33 
Fis B Tinggi 50 
Fis C Tinggi 66,67 
Fis D Tinggi 66,67 
Kelas Sebaran Tinggi 100 
Sehingga hasil analisis persentase melalui diagram pie dari lima data tadi selanjutnya 
di rekapitulasi atau ringkasan isi akhir laporan proses perkuliahan oleh dosen 
berdasarkan peluang munculnya kategori paling banyak dari total persentase 100% 
tiap item yakni tertinggi pada kelas sebaran. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Keterlaksaan silabus  materi ajar  dosen pembelajaran pada mahasiswa 
semester VI tahun akademik 2014-2015 jurusan pendidikan  fisika UIN 
Alauddin Makassar   
Hasil analisis data kesesuaian materi silabus dengan materi perkuliahan 
menunjukkan bahwa 89,73% dari jumlah keseluruhan keterlaksanaan silabus atau 
kesesuaian materi ajar dosen dengan silabus, memberikan respons yang positif, dan 
0% dari jumlah keseluruhan keterlaksanaan silabus memberikan respon negatif dan 
46% dari jumlah keseluruhan keterlaksanaan silabus memberikan respon cukup 
positif. Respons ini diamati pada kesesuaian silabus pada proses perkuliahan selama 
16 kali tatap muka oleh dosen, 0% indikator kesesuaian tidak tercapai maksimal 
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dikarenakan kurang jeli memanfaatkan keefektifan silabus dalam perkuliahan. 
Sehingga dilain pihak dilakukan forum diskusi terhadap responden yang mengatakan 
bahwa dilihat persentase terendah yang di miliki oleh 2 dosen tersebut yang dikaitkan 
dengan mata kuliah dari catatan kuliah memang benar adanya bekal pembelajaran 
yang kurang dipahami oleh dosen yang bersangkutan seperti halnya pada mata kuliah 
kapita selekta oleh ibu mutahara hasyim banyak membahas tentang konsep kapita 
selekta dari SSI (Sociaty Saintific issue ) yang membuat acuan/pedoman silabus 
jurusan pendidikan fisika saat itu tidak diterapkan dikarenakan cenderung 
mengarahkan dan menawarkan kepada mahasiswa  untuk  menumbuhkan gaya 
berpikir global dari masalah yang bervariasi , alasan lainnya kurangnya informasi 
mengenai silabus jurusan pendidikan fisika. Sementara mata kuliah multimedia 
sendiri, skor 46% kondisi real dilapangan kurang kreativitas dosen untuk mengisi 
ruang pembelajaran dikarenakan factor dosen lebih berfokus pada kemandirian 
belajar mahasiswa sendiri sehingga ada beberapa sub materi silabus di pertemuan 
tertentu tidak disinggung (padatnya jadwal aktivitas diluar kampus memaksa dosen 
hanya menyampaikan beberapa sub materi silabus ).  
Hal ini menunjukkan bahwa, perangkat pembelajaran seperti silabus dan 
perangkat lain sebagai penunjangnya seperti RPP/RMP yang digunakan dalam 
membangkitkan minat mahasiswa untuk belajar tidaklah mendukung akibatnya 
sumber/pedoman belajar sangat terbatas sehingga partisipasi belajar mahasiswa 
dalam perkuliahan tidak terlalu nampak. Fakta empiris ini sesuai dengan pernyataan 
yang dikemukakan Slameto bahwa, minat besar pengaruhnya dalam belajar. Bahan 
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pelajaran yang menarik minat pelajar/mahasiswa, lebih mudah dipelajari dan 
disimpan. 
2. Proses kegiatan perkulihan oleh dosen pada mahasiswa semester VI 
tahun akademik 2014-2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin 
Makassar.  
Hasil analisis data rekapitulasi proses perkuliahan dari 4 (empat) kelas 
termasuk didalamnya kelas sebaran terhadap proses perkuliahan oleh dosen atau 
berada pada dua (2) kategori saja yakni sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa persentase observasi respons yang positif terhadap proses perkuliahan oleh 
dosen pada mahasiswa semester VI tahun akademik 2014-2015 jurusan pendidikan  
fisika UIN Alauddin Makassar. Secara rata-rata observasi terhadap proses 
perkuliahan berada pada kategori tinggi. Selanjutnya hal ini bisa dilanjutkan dari 
pendapat responden melalui forum diskusi bahwa secara lebih konkretnya, proses 
perkuliahan oleh dosen dan mahasiswa mampu menciptakan komunikasi dua arah 
namun kenyataannya dilapangan memang berada pada rentang tinggi, pada 
kenyataannya tidak semua dosen mempunyai cukup waktu menjadi fasilitor yang 
membantu mendukung proses pembelajaran mahasiswa secara maksimal.  
Inilah yang terjadi ketika mahasiswa semester VI tahun akademik 2014-
2015 jurusan pendidikan  fisika UIN Alauddin Makassar dilihat dari kondisi real 
didalam kelas : mahasiswa tidak mempersiapkan diri terlebih dahulu karena mereka 
tahu bahwa mereka akan mendengarkan ceramah dosen. Sebagian mahasiswa 
mendengarkan ceramah dosen dengan mengantuk dan melamun. Kesempatan mandiri 
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ada pada tugas atau umpan balik belajar kelompok dan berdiskusi. Sehingga 
walaupun kinerja dosen  sudah ideal, dikarenakan dosen memiliki kapasitas sebagai 
pengajar dan pendidik serta cerdas dari sisi akademik/materi yang diajar dan social 
tapi kendala utamanya ada pada minat dalam diri mahasiswa itu sendiri sebab 
ketersedian sumber belajar berupa dosen dan buku itu jauh lebih penting untuk 
kompetensi pengetahuan mahasiswa yang diingingkan. 
Proses perkuliahan  yang  berlangsung  secara  berkelanjutan  inipun  tidak  
perlu menimbulkan kekhawatiran bahwa konsep pengembangan dan penyusunan 
silabus  untuk kurikulum 2014 berindikasi buruk sekalipun ada indikasi kecil, 
makanya indikasi kurikulum 2014 perguruan tinggi ini  tetap dapat dijadikan rujukan 
dalam penyusunan atau pengembangan kurikulum oleh program studi pendidikan 
fisika di perguruan tinggi walaupun kondisi di sekitar terus menerus berubah. Hal ini 
dimungkinkan karena miskonsepsis antara dosen dalam proses perkuliahan bersifat  
tidak ada kesengajaan  dan  murni karena ketidaktahuan dalam penyusunannya.  
Pembaca yang budiman, walaupun pemahaman pada konsep pengembangan  
kurikulum pada pendidikan tinggi telah dipahami dan perkembangan paradigma  
pendidikan secara intensif diikuti secara seksama, namun hal tersebut hanya akan  
menjadi  wacana  jika  dokumen  kurikulum  belum  tersusun  secara  nyata,  maka  
segeralah  bekerja.  Bahkan  jika  dokumen  kurikulum  telah  selesai  disusun prodi 
di UIN alauddin Makassar, manfaatnya belum maksimal sampai kurikulum atau 
silabus tersebut diimplementasikan pada program  studinya.  Untuk  itu,  prosesnya 
perlu diselidiki  sampai  tuntas seperti halnya proses perkuliahan ataupun alokasi 
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waktu melalui silabus,  niscaya pendidikan tinggi di UIN alauddin Makassar akan 
mendapatkan manfaat dalam mengembangkan kualitas  proses  pembelajaran  dan  
pendidikannya  untuk  menghasilkan  manusia Indonesia yang berkarakter positif, 
cerdas, kompeten, dan berdaya saing. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Keterlaksaan silabus  materi ajar  dosen pembelajaran pada mahasiswa 
semester VI tahun akademik 2014-2015 jurusan pendidikan  fisika UIN 
Alauddin Makassar  menunjukkan bahwa 89,73% dari jumlah rata-rata 
kesesuaian materi ajar dosen dengan silabus, memberikan respons yang positif 
atau terlaksana. 
2. Rekapitulasi proses perkuliahan oleh dosen pembelajaran pada mahasiswa 
semester VI tahun akademik 2014-2015 jurusan pendidikan  fisika UIN 
Alauddin Makassar dari 4 kelas termasuk didalamnya kelas sebaran terhadap 
proses perkuliahan oleh dosen atau berada pada dua (2) kategori saja yakni 
sedang dan tinggi (positif).  
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka dikemukakan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Karena penelitian ini berisi konten-konten informasi target kompetensi yang 
harus dicapai sebagai penunjang tenaga pengajar dalam hal kesesuaian konten 
tersebut atau silabus dengan  proses perkuliahan. 
2. Untuk menghasilkan proses perkuliahan yang optimal maka dalam 
menggunakan silabus materi ajar yang sesuaia adalah solusi mengatasi 
masalah pembelajaran/perkuliahan guna meminimalisir hambatan yang 
mungkin terjadi dalam proses pembelajaran/perkuliahan. 
3. Penggunaan silabus ataupun RMP yang telah dibuat hendaknya melakukan 
persiapan-persiapan yang matang sebelum melaksanakan perkuliahan 
sehingga rencana tersebut bisa terlaksana dikelas 
.  
 
 
 70 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arifin, Zainal. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2011. 
Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012. 
Batubara, muhyi. Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Ciputat Press, 2004. 
BPMA UI. Kurikulum dan Mahasiswa. Jakarta: UI Peduli Mutu, 2007. 
Darmadi, Hamid. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. Cet.I; Bandung: 
ALFABETA, 2013. 
Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi. Panduan Kurikulum Pendidikan Tinggi K‐
DIKTI. Jakarta: DIKTI, 2014. 
Dwikoranto. 2013. Pengembangkan Perangkat Pembelajaran  Mata Kuliah Fisika 
Dasar  di Jurusan Fisika FMIPA UNESA. FMIPA UNESA (2013) 76-89. 
Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif. Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010. 
Etkina,  E.  2005.  Preparing  Tomorrows  Physics Teachers. Forum on Education of 
The American Physical Society.  
Haryati, Nik. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Bandung: 
ALFABETA, 2011. 
Jurusan  Fisika.  Evaluasi  Diri  Jurusan Fisika tahun 2010. Malang: Fisika FMIPA 
Brawijaya, 2010. 
Kelly,  G.  J.,  & Takao, A.  2002.  Epistemic  levels  in argument:  An  analysis  of  
university  oceanography students  use of evidence in writing. Science 
Education, 86, 314-342. 
Mendiknas.  Keputusan  Menteri  Pendidikan  nasional  Republik  Indonesia  No.  
087/O/2003  Tentang  Organisasi  dan  Tata  kerja  Lembaga  Penjamin  Mutu 
Pendidikan. Jakarta: Depdiknas, 2003. 
Mulyatiningsih, Endang. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. Bandung: 
ALFABETA, 2013. 
Muslim, A. Suhandi. 2012. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika  Sekolah 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep  dan Kemampuan Berargumentasi 
Calon Guru Fisika. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 8 (2012) 174-183. 
Permendikbud no. 49/2014. Standar Nasional Pendidikan Tinggi . Jakarta: 
Mendikbud, 2014. 
Sampson, V., Gerbino, F. 2010. Two Instructional  Models That Teachers Can Use to 
Promote  &  Support  Scientific  Argumentation  in  the  Biology Classroom 
The American Biology  Teacher, Vol. 72, No. 7, pages 427–431. 
Sudijono, Anas. Pengantar statistik pendidikan. Jakarta : PT. Raja. Grafindo, 2006. 
71 
 
71 
 
Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: ALFABETA, 2013. 
Suharsimi dan Safruddin. Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008. 
Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2003. 
Tim Pengembangan MKD. Kurikulum Dan Pembelajaran.  Jakarta: Rajawali Pers, 
2011. 
Tim Penyusun DIKTI. Buku Panduan  Pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi  Pendidikan Tinggi. Jakarta: DIKTI, 2008. 
Tiro, Muh. Arif. Dasar-Dasar Statistika. Makassar: Andira Publisher, 2008. 
Tukiran dan Hidayati. Penelitian Kuantitatif. Bandung: ALFABETA, 2011. 
Wahid, Fathul. Pembelajaran Teknologi  Informasi di Perguruan Tinggi. Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2012. 
 
 
 
 
 
